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MOTTO 

"Hidup adalah perjalanan yang penuh pelajaran, bukan sekedar tujuan akhir. 

Setiap tantangan adalah kesempatan untuk tumbuh dan menjadi lebih kuat. 

Jangan takut gagal, karena kegagalan adalah guru terbaik yang membentuk 

keberhasilan. Teruslah melangkah dengan keyakinan, walau langkahmu kecil, 

karena kemajuan tetaplah kemajuan. Yakinlah bahwa selama masih ada tekad, 

harapan akan selalu menemukan jalannya.” 

-Carolina Octavia 
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ABSTRAK 

Carolina Octavia, 2025 : Strategi Pengelolaan Kelas Dalam Menciptakan Suasana 

Kondusif Dikelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang Tahun Ajaran 

2024/2025. Skripsi Program Studi Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda Pembimbing (1) Afdal, S.Pd., M.Pd dan 

Pembimbing (2) Annisa Qomariah, S.Pd.,M.Pd.  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi pengelolaan kelas dalam 

menciptakan suasana kondusif di kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang Tahun 

Ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan subjek satu 

guru kelas VB, kepala sekolah, dan tiga siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa guru telah menerapkan dua belas indikator strategi pengelolaan kelas 

dengan cukup baik, seperti perencanaan pembelajaran, penataan ruang, 

penggunaan media, kesepakatan kelas, interaksi siswa, variasi metode, penilaian, 

suasana kelas, hubungan antar warga kelas, kondisi fisik, kedisiplinan, dan 

pengelolaan konflik. Namun, masih ditemukan kendala seperti keterbatasan 

fasilitas fisik dan kurangnya keterlibatan siswa. Peneliti menyimpulkan bahwa 

strategi yang diterapkan guru sudah mengarah pada suasana belajar yang kondusif, 

namun masih diperlukan peningkatan dalam kolaborasi sekolah, pelatihan guru, 

dan penyediaan sarana prasarana. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran 

guru sebagai pengelola utama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman dan efektif. 

Kata kunci: Strategi Pengelolaan Kelas, Suasana Kondusif, Guru, Sekolah Dasar, 

Pendekatan Kualitatif. 
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ABSTRACT 

Carolina Octavia, 2025: Classroom Management Strategies in Creating a 

Conducive Learning Environment in Class VB at SD Negeri 003 

Sungai Kunjang Academic Year 2024/2025. Undergraduate Thesis, 

Primary School Teacher Education Program (PGSD), Faculty of 

Teacher Training and Education, Widya Gama Mahakam 

University Samarinda. Advisors: (1) Afdal, S.Pd., M.Pd and (2) 

Annisa Qomariah, S.Pd., M.Pd. 

This study aims to describe classroom management strategies in creating a 

conducive learning atmosphere in Class VB at SD Negeri 003 Sungai Kunjang for 

the 2024/2025 academic year. The study uses a qualitative descriptive approach 

with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. The sampling technique used is purposive sampling, with the 

research subjects consisting of one VB class teacher, the school principal, and three 

students. The results show that the teacher has implemented twelve indicators of 

classroom management strategies effectively, including lesson planning, classroom 

arrangement, use of learning media, class agreements, student interaction, varied 

teaching methods, feedback and assessment, classroom atmosphere, relationships 

among class members, physical classroom conditions, student discipline, and 

conflict management. However, some challenges were found, such as limited 

physical facilities and the lack of student involvement in certain aspects of 

classroom management. The study concludes that the strategies applied by the 

teacher are moving towards creating a conducive learning environment, but 

improvements are needed in school collaboration, teacher training, and the 

provision of facilities. This study reinforces the importance of the teacher's role as 

the primary classroom manager in creating a comfortable, orderly, and effective 

learning environment. 

Keywords: Classroom Management Strategies, Conducive Atmosphere, Teacher, 

Elementary School, Qualitative Approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Adapun tujuan dari pendidikan yaitu untuk membantu peserta didik agar 

mampu bekerja secara mandiri dan menjalankan tanggung jawab mereka.  

Dalam dunia pendidikan strategi pengelolaan kelas adalah elemen 

yang sangat penting untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang efisien 

dan kondusif (Walean & Koyongian, 2022). Untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan mendukung tentunya guru perlu 

menerapkan strategi pengelolaan kelas. dengan adanya strategi pengelolaan 

kelas yang tepat dapat membangun minat belajar siswa dan membantu guru 

dalam proses pembelajaran (Afdal et al., 2020). 

Strategi pengelolaan kelas merujuk pada pola atau langkah yang 

dirancang oleh guru untuk menciptakan dan menjaga suasana kelas yang 

kondusif, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal 

dan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan (Isnanto et al., 2020). 
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Strategi pengelolaan kelas dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, 

seperti kurikulum, fasilitas, peran guru, siswa, serta dukungan dari keluarga. 

pengelolaan kelas adalah bagian dari tugas guru yang tidak dapat dipisahkan 

dari pembelajaran.  

Pengelolaan kelas adalah salah satu tanggung jawab guru dalam 

mengatur jalannya pembelajaran di kelas. Hal ini dianggap penting karena 

berfungsi untuk mengorganisasi dan menciptakan kondisi yang kondusif 

bagi siswa selama proses pembelajaran. Sebaik apa pun kemampuan guru 

dalam menyampaikan materi, jika kondisi kelas tidak terkelola dengan baik, 

guru akan menghadapi kesulitan dalam memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna kepada siswa (Mustafida, 2021). 

Kondusif berarti suasana yang tenang dalam melaksanakan aktivitas 

belajar, tertib dalam penyelesaian berbagai tugas, dan mendukung seluruh 

kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Kondusif merujuk pada 

suasana yang mendukung proses belajar mengajar bagi siswa, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, selama berlangsungnya 

pembelajaran (Rika Widianita, 2023). 

Setiap guru tentu menginginkan keberhasilan dalam mengajar di 

kelas. namun, di sisi lain, guru sering kali dihadapkan pada situasi dan 

kondisi kelas yang tidak selalu sesuai dengan harapan. Ketidak sesuaian ini 

kerap menjadi hambatan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, keterampilan guru dalam menerapkan strategi pengelolaan kelas 
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yang efektif sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai permasalahan 

yang mungkin timbul. 

Kelas yang kondusif perlu diwujudkan agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik. tanpa suasana kelas yang kondusif, guru akan 

mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran, seperti menghadapi 

siswa yang mengantuk dan tertidur di kelas serta sebagian siswa lainnya 

sering mengganggu temannya, keluar bangku, dan asik dengan kegiatannya 

sendiri saat pembelajaran. Untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, guru sebagai pendidik perlu mengelola suasana kelas agar 

menjadi menyenangkan dengan menerapkan metode, strategi, dan media 

pembelajaran yang beragam sehingga tidak terasa membosankan 

(Wulandari & Nurjaman, 2023). 

Pada tingkat sekolah dasar, pengelolaan kelas menghadirkan berbagai 

tantangan unik karena siswa berada dalam fase perkembangan awal yang 

membutuhkan pendekatan yang berbeda dari jenjang pendidikan lainnya. 

Selain menjadi pengajar, guru juga berperan sebagai fasilitator yang 

memiliki tanggung jawab mengajarkan siswa tentang pentingnya 

memahami peran mereka sebagai pelajar dan harus bisa menciptakan 

suasana belajar yang lebih kondusif (Haddar et al., 2022). Lingkungan 

belajar yang kondusif berdampak pada partisipasi siswa, tingkat 

kedisiplinan, dan keberhasilan proses pembelajaran. Di SD Negeri 003 

Sungai Kunjang, terkait pengelolaan kelas pada siswa kelas VB menjadi 

perhatian utama. 
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Berdasarkan hasil observasi awal dikelas VB SD Negeri 003 Sungai 

Kunjang peneliti melihat masalah yang terjadi pada siswa. Permasalahan 

pertama adalah perilaku siswa yang kurang disiplin seperti banyak siswa 

yang sering datang terlambat ke kelas, berbicara sendiri saat pelajaran 

berlangsung, dan tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan, seperti tidak 

menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan. Hal ini dapat 

mengganggu proses pembelajaran sehingga guru sulit menciptakan suasana 

yang teratur. 

Masalah kedua adalah kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran 

seperti siswa cenderung mengabaikan materi, tidak berpartisipasi aktif 

dalam diskusi. Hal ini menyebabkan rendahnya partisipasi aktif siswa 

selama pembelajaran.  Masalah ketiga adalah seringnya terjadi konflik antar 

siswa dimana terjadi ketegangan dan perselisihan antar siswa, baik karena 

masalah pribadi maupun perbedaan pendapat saat bekerja dalam kelompok, 

bahkan sering terjadi saling mengejek antar siswa. Konflik ini dapat 

menciptakan suasana yang tidak nyaman dan menghambat proses 

pembelajaran yang efektif dikelas. Fakta dilapangan ini dapat membuat 

suasana kelas tidak kondusif. Sehingga hal ini menuntut adanya strategi 

pengelolaan kelas yang efektif guna menciptakan suasana yang kondusif.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan metode kualitatif yang berjudul “ Strategi 

Pengelolaan Kelas Dalam Menciptakan Suasana kondusif dikelas VB SD 

Negeri 003 Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025 “. 
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B. Identifikasi Masalah 

Adapun beberapa identifikasi masalah tentang Strategi Pengelolaan 

Kelas Dalam Menciptakan Suasana kondusif dikelas VB SD Negeri 003 

Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025. 

Perilaku siswa yang kurang disiplin seperti banyak siswa yang sering 

datang terlambat ke kelas, berbicara sendiri saat pelajaran berlangsung, dan 

tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan, seperti tidak menyelesaikan 

tugas sesuai waktu yang ditentukan. Kurangnya perhatian siswa terhadap 

pelajaran seperti siswa cenderung mengabaikan materi, tidak berpartisipasi 

aktif dalam diskusi. Seringnya terjadi konflik dimana terjadi ketegangan dan 

perselisihan antar siswa. 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini hanya fokus pada strategi pengelolaan kelas yang 

diterapkan oleh guru dalam menciptakan suasana kondusif khusus kelas VB 

SD Negeri 003 Sungai Kunjang. Berdasarkan latar belakang masalah di atas 

maka rumusan masalah yang diajukan yaitu Bagaimana strategi guru pada 

pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana kondusif dikelas VB SD 

Negeri 003 sungai kunjang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam 

pengelolaan kelas yang dilakukan dikelas VB dalam menciptakan suasana 

kondusif di SD Negeri 003 Sungai Kunjang Tahun Ajaran 2024/2025. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dapat memberikan manfaat dalam memperkaya pengetahuan dan 

informasi di bidang pendidikan dasar, khususnya terkait strategi guru 

dalam mengelola kelas untuk menciptakan suasana yang kondusif. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru,  

Di harapkan mampu mendorong peningkatan motivasi belajar 

siswa melalui variasi dalam pengelolaan kelas, sekaligus memberikan 

wawasan dan pengalaman kepada guru mengenai cara mengelola 

kelas yang lebih efektif dan dinamis. 

b. Bagi Siswa,  

Dapat membangun motivasi belajar siswa, adanya lingkungan 

yang mendukung untuk berkembang, serta terjaganya fokus dan 

konsentrasi selama proses pembelajaran, sehingga hasil belajar 

menjadi lebih maksimal. 

c. Bagi Peneliti,  

Diharapkan dapat memperluas dan memperdalam wawasan 

peneliti, menjadi referensi dalam proses pembelajaran saat peneliti 

terjun langsung mengajar di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Strategi Pengelolaan Kelas 

a. Pengertian Strategi Pengelolaan Kelas 

Strategi pembelajaran ialah suatu cara atau metode yang dapat 

digunakan seorang guru dalam proses pembelajaran yang sesuai 

dengan pembelajaran sehingga menciptakan lingkungan helajar yang 

ramah bagi semua siswa (Sitti Hermayanti Kaif, S, Pd. et al., 2022). 

Strategi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh guru 

untuk mengembangkan kemampuan siswa, dengan tujuan 

membangun kualitas pendidikan (Afdal et al., 2020).  

Pengelolaan kelas adalah sebuah proses dalam mengatur kelas 

secara terstruktur, meliputi penyediaan fasilitas dan perlengkapan, 

penataan ruang belajar, menciptakan suasana yang mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran, dengan tujuan memberikan kenyamanan 

dalam belajar sehingga target pembelajaran dapat dicapai secara 

optimal dan efisien (Aslamiah et al., 2022) 

Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru untuk menciptakan, 

mengontrol dan menjaga kondisi pembelajaran yang optimal. 

Permasalahan yang berkembang dan mungkin timbul ketidak 

mampuan belajar dapat diatasi dengan strategi yang efektif. 
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Pengelolaan kelas sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Salmiah et al., 2021) 

Berdasarkan pendapat diatas dapat di simpulkan bahwa strategi 

pengelolaan kelas adalah metode atau langkah yang digunakan guru 

untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas agar tetap 

kondusif sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang lebih efektif 

dan efisien.  

b. Macam Strategi dalam pengelolaan kelas  

Strategi pengelolaan kelas adalah metode atau langkah yang 

digunakan guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas agar tetap kondusif sehingga mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih efektif dan efisien. 

Adapun strategi pengelolaan kelas menurut (Aslamiah et al., 

2022) sebagai berikut :  

1. Guru menjalin hubungan baik dengan siswanya, melalui 

komunikasi yang dinamis dan saling berinteraksi antara pendidik 

dan peserta didik, begitu pula sebaliknya. Ketika komunikasi antar 

keduanya terbentuk, maka perasaan nyaman akan muncul dalam 

diri peserta didik terhadap pendidiknya. Kemampuan seorang 

pendidik untuk memahami latar belakang peserta didik menjadi 

salah satu cara alternatif dalam memahami kondisi psikologis 

mereka, sebagai acuan utama ketika pendidik mengambil 

keputusan terhadap peserta didik. 



9 

 

 
 

2. Penguasaan materi dan cara penyajian materi yang menarik. 

Merupakan inti kemampuan yang harus dikuasai oleh pendidik 

profesional, keterampilan dalam menyampaikan materi dengan 

cara yang menarik menjadi salah satu faktor utama keberhasilan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan alat bantu berupa media 

pembelajaran saat mengajar. Penggunaan berbagai variasi model 

pengajaran merupakan salah satu keahlian yang wajib dimiliki 

pendidik, dengan kemampuan menerapkan bahkan 

menggabungkan beberapa metode pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang efektif 

dan menyenangkan. 

3. Memberi pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah. Pada 

saat proses pembelajaran berlangsung dan evaluasi telah 

dilakukan, guru dapat mengidentifikasi siswa yang telah mencapai 

keberhasilan dan ketuntasan belajar. Apabila masih ada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran tersebut, maka 

guru harus melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu 

mengidentifikasi bagian-bagian yang belum dikuasai oleh siswa 

tersebut. Dengan demikian, proses remedial dan pembinaan dapat 

terus dilaksanakan agar siswa mampu mengikuti tahap 

pembelajaran selanjutnya. 
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c. Indikator strategi pengelolaan kelas 

 Strategi pengelolaan kelas adalah metode atau langkah yang 

digunakan guru untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 

kelas agar tetap kondusif sehingga mencapai tujuan pembelajaran 

yang lebih efektif dan efisien. Adapun indikator dari strategi 

pengelolaan kelas (Efendi & Gustriani, 2020) sebagai berikut : 

1. Strategi menyusun perencanaan pembelajaraan 

Strategi menyusun perencanaan pembelajaran merupakan 

proses sistematis untuk menentukan tujuan, metode, bahan ajar, 

serta evaluasi yang akan digunakan dalam kegiatan belajar-

mengajar. 

2. Menata ruang kelas 

Menata ruang kelas meliputi pengaturan tempat duduk, 

pencahayaan, ventilasi, serta dekorasi kelas agar tercipta 

lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Ruang kelas yang 

baik mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

3. Pengunaan media pembelajaran 

Keterlibatan siswa mengacu pada kemauan siswa untuk 

berpartisipasi dan berhasil dalam proses pembelajaran mereka. 

4. Kesepakatan kelas 

Kesepakatan kelas adalah aturan dan norma yang disepakati 

bersama oleh guru dan siswa untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, tertib, dan nyaman. 
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5. Variasi metode pembelajaran 

Variasi metode pembelajaran adalah penggunaan beragam 

pendekatan dan teknik pengajara  untuk membangun keterlibatan 

dan motivasi siswa serta memenuhi gaya belajar yang berbeda. 

6. Keterlibatan siswa  

Tingkat keaktifan, fokus, dan minat siswa selama proses 

pembelajaran, meliputi dimensi kognitif, emosional, dan perilaku. 

Keterlibatan ini tampak ketika siswa berpartisipasi secara aktif 

dengan materi pelajaran, berinteraksi dengan guru maupun teman 

sekelas, menunjukkan rasa ingin tahu, serta memiliki motivasi 

untuk belajar. 

7. Feedback dan penilaian 

Feedback dan penilaian adalah proses pemberian umpan 

balik kepada siswa berdasarkan hasil belajar mereka, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan serta area yang perlu 

diperbaiki. 

d. Prinsip pengelolaan kelas 

Menurut Mahardika & Buana (2022), dalam pengelolaan kelas, 

terdapat prinsip-prinsip yang harus dijadikan pedoman oleh guru 

dalam mengatur kelas, di antaranya adalah: 

1. Hangat dan antusias 

Kehangatan dan antusiasme sangat penting dalam proses belajar 

mengajar. guru yang ramah dan dekat dengan siswa serta selalu 
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menunjukkan semangat dalam menjalankan tugas atau 

aktivitasnya cenderung berhasil dalam menerapkan pengelolaan 

kelas dengan baik. 

2. Tantangan  

Penggunaan bahasa, perilaku, metode kerja, atau materi yang 

menarik akan mendorong semangat siswa untuk belajar, sehingga 

dapat mengurangi potensi munculnya perilaku menyimpang. 

3. Bervariasi 

Pemanfaatan sarana atau media pembelajaran, metode mengajar 

guru, serta pola interaksi antara guru dan siswa dapat mengurangi 

terjadinya gangguan. keberagaman dalam penggunaan media 

menjadi kunci utama untuk mencapai pengelolaan kelas yang 

efektif. 

4. Keluesan 

Keluesan adalah tingkah laku guru untuk mengubah strategi 

mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya 

gangguan anak didik serta menciptakan iklim belajar mengajar 

yang efektif. 

5. Penekanan pada hal yang positif 

Secara umum, dalam proses mengajar dan mendidik, guru perlu 

menitik beratkan pada aspek-aspek positif serta menghindari 

fokus anak didik pada hal-hal negatif.  
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6. Penananaman disiplin diri 

Tujuan utama dari pengelolaan kelas adalah agar peserta didik 

mampu mengembangkan disiplin secara mandiri. oleh karena itu, 

guru perlu senantiasa mendorong peserta didik untuk menerapkan 

disiplin mandiri, sambil menjadi contoh nyata dalam hal 

pengendalian diri dan tanggung jawab.  

e. Tujuan pengelolaan kelas 

Tujuan pengelolaan kelas terbagi menjadi dua, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. tujuan umum mengacu pada usaha 

menyediakan dan mengoptimalkan penggunaan fasilitas guna 

mendukung proses pembelajaran. sedangkan tujuan khusus berfokus 

pada membimbing peserta didik agar dapat membangun kemampuan 

dan motivasi mereka dalam belajar. hal ini mencakup menciptakan 

suasana kelas yang kondusif untuk mendorong anak aktif bekerja atau 

belajar (Mahardika & Buana, 2022).  Sementara menurut Bafadal 

dalam  (Salmiah et al., 2021) tujuan pengelolaan kelas adalah sebagai 

berikut: 

1. Menciptakan situasi dan kondisi kelas yang mendukung, baik 

sebagai lingkungan belajar maupun sebagai kelompok belajar, 

yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi mereka 

secara maksimal,  

2. Mengatasi berbagai hambatan yang dapat mengganggu 

terciptanya interaksi belajar mengajar,  
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3. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta perlengkapan belajar 

yang mendukung, agar siswa dapat belajar sesuai dengan kondisi 

sosial, emosional, dan intelektual mereka dalam kelas,  

4. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan latar belakang 

sosial, ekonomi, budaya, serta karakteristik individu masing-

masing. 

f. Faktor yang mempengaruhi strategi pengelolaan kelas 

Keberhasilan pengelolaan kelas dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran yang diharapkan sangat dipengaruhi dua faktor 

yaitu faktor pendukung yang meliputi kurikulum, bangunan dan 

sarana, guru, murid dan dinamika kelas. dalam faktor pendukung ini, 

semua yang bersangkutan memiliki peran penting tersendiri 

didalamnya dan berkaitan satu sama lain.sedangkan faktor 

penghambat. selain faktor pendukung, 

Faktor penghambat dalam pengelolaan kelas dapat berasal dari 

guru, peserta didik, lingkungan keluarga, maupun keterbatasan 

fasilitas. Hambatan-hambatan ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses pengelolaan kelas, karena seiring waktu, 

berbagai permasalahan akan terus muncul(Khotimah & Sukartono, 

2022).  

g. Pendekatan  pengelolaan kelas 

Pendekatan dalam pengelolaan kelas adalah cara guru untuk 

mengatur sarana pembelajaran dan peserta didik untuk mencapai 
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tujuan pembelajaaran disekolah (Ihsan, 2024). Beberapa pendekatan 

dalam pengelolaan kelas,yaitu : 

1. Pendekatan otoriter 

Pendekatan otoriter adalah sebuah metode yang melihat 

pengelolaan kelas sebagai upaya guru dalam mengontrol perilaku 

peserta didik. melalui pendekatan ini, guru memiliki tanggung 

jawab untuk menciptakan dan mempertahankan suasana kelas 

yang tertib dengan menerapkan berbagai strategi pengendalian.  

2. Pendekatan intimidasi 

Pendekatan intimidasi adalah metode pengelolaan kelas 

yang berfokus pada pengendalian perilaku peserta didik. 

Perbedaannya dengan pendekatan otoriter terletak pada 

penekanan perilaku guru. pendekatan otoriter mengutamakan 

sikap guru yang tetap manusiawi, sedangkan pendekatan 

intimidasi menonjolkan perilaku yang cenderung menekan, 

seperti pemberian hukuman kasar, ejekan, hinaan, paksaan, 

ancaman, dan menyalahkan. ancaman dapat menjadi salah satu 

strategi yang digunakan guru untuk menciptakan pengelolaan 

kelas yang efektif. namun, penggunaannya sebaiknya dibatasi dan 

hanya dilakukan dalam situasi yang benar-benar tidak terkendali. 

selama guru masih dapat menerapkan pendekatan lain yang lebih 

positif, penggunaan ancaman sebaiknya ditunda atau dihindari. 
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3. Pendekatan permisif 

Metode yang menekankan pentingnya memberikan 

kebebasan maksimal kepada peserta didik. dalam pendekatan ini, 

peran guru adalah memberikan keleluasaan kepada siswa untuk 

bertindak sesuai keinginan mereka. pendekatan ini berasumsi 

bahwa siswa memiliki kemampuan dan motivasi untuk belajar 

secara mandiri, serta bahwa guru perlu menghargai individualitas 

dan kreativitas mereka. guru yang menerapkan pendekatan ini 

berperan sebagai pendorong dan fasilitator dalam 

mengembangkan potensi siswa, tanpa menerapkan aturan yang 

terlalu ketat atau memberikan hukuman berat. terkadang, siswa 

merasa kurang nyaman jika guru terlalu protektif, karena hal 

tersebut dapat membatasi kebebasan mereka dalam 

bereksperimen. 

4. Pendekatan buku masak 

Pendekatan buku masak dapat digambarkan sebagai 

serangkaian panduan dan aturan tentang langkah-langkah yang 

perlu dilakukan atau dihindari. pendekatan ini berfungsi sebagai 

resep praktis bagi guru dalam mengatasi berbagai masalah yang 

berkaitan dengan manajemen kelas. 

5. Pendekatan instruksional  

Berlandaskan pada keyakinan bahwa pengajaran yang 

dirancang dan dilaksanakan secara hati-hati dapat mencegah 
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munculnya banyak masalah dalam manajemen kelas. pendekatan 

ini meyakini bahwa manajemen yang efektif berakar dari 

perencanaan pengajaran yang berkualitas. oleh karena itu, peran 

guru adalah merencanakan dengan cermat materi pelajaran yang 

baik, serta kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan masing-masing peserta didik. 

6. Pendekatan kelompok  

Pendekatan yang pada waktu tertentu dibutuhkan dan 

diterapkan untuk membina serta mengembangkan sikap sosial 

peserta didik. Hal ini disadari karena peserta didik adalah 

makhluk sosial, yaitu makhluk yang cenderung hidup bersama. 

tujuan dari pembelajaran dengan metode pendekatan kelompok 

adalah untuk mencapai perkembangan yang maksimal dari aspek 

pengetahuan (kognitif), sikap (attitude), dan keterampilan (skills) 

peserta didik. dengan kata lain, tujuan utamanya adalah 

tercapainya perubahan perilaku belajar, termasuk peningkatan 

hasil belajar. 

7. Pendekatan sosio emosional 

Pendekatan ini berkaitan dengan aspek perasaan dalam diri 

seseorang. Setiap individu yang memiliki perasaan tentu mampu 

mengalami berbagai macam emosi, baik yang bersifat fisik 

maupun mental atau emosional. Dengan demikian, emosi 

mencakup berbagai bentuk perasaan yang memengaruhi perilaku 
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serta respons seseorang terhadap beragam situasi kehidupan. Oleh 

karena itu, dimensi sosial-emosional mencerminkan perubahan 

perasaan yang muncul seiring dengan setiap tindakan atau kondisi 

individu. 

8. Pendekatan elektik 

Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu methodos, yang 

terdiri dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui, 

sementara hodos berarti jalan. dengan demikian, metode dapat 

diartikan sebagai jalur yang harus ditempuh, atau cara untuk 

melakukan sesuatu atau prosedur. Dalam konteks eklektik, 

pendekatan ini fokus pada pemilihan dan penyatuan unsur-unsur 

yang dianggap paling efektif atau sesuai dari berbagai sumber 

atau teori untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

9. Pendekatan analitik pluralistic 

Pendekatan analitik pluralistik adalah metode dalam 

pengelolaan kelas yang menggabungkan unsur-unsur dari 

pendekatan analitik dan pluralistik. Pendekatan ini didasarkan 

pada pemahaman bahwa permasalahan dalam pengelolaan kelas 

dapat diatasi dengan menelaah penyebab serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, dan bahwa tidak ada satu pun pendekatan yang 

dapat dianggap paling efektif untuk semua situasi. 
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2. Suasana Kondusif 

a. Pengertian suasana kondusif  

Kondusif berarti suasana yang tenang dalam melaksanakan 

aktivitas belajar, tertib dalam penyelesaian berbagai tugas, dan 

mendukung seluruh kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

kondusif merujuk pada suasana yang mendukung proses belajar 

mengajar bagi siswa, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah (Rika Widianita, 2023).  

Lingkungan belajar yang kondusif adalah tempat belajar di 

sekolah dengan suasana yang mendukung interaksi pembelajaran. 

untuk memastikan bahwa pengembangan siswa berlangsung secara 

efektif dan efisien serta tujuan tercapai, lingkungan belajar yang 

mendukung ini perlu dibentuk dan dijaga. sangat penting bagi guru 

untuk secara sadar menciptakan dan menjaga suasana pembelajaran 

yang baik demi mencegah kondisi yang merugikan siswa. (Mustafida, 

2021). 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahawa 

kondusif adalah suasana yang tenang dan mendukung dalam proses 

belajar mengajar maupun diluar lingkungan belajar mengajar. 

Untuk menciptakan suasana sekolah yang kondusif, diperlukan 

beberapa elemen pendukung kegiatan belajar mengajar agar 

berlangsung secara optimal dan efisien, di antaranya (Syafitri et al., 

2022). 
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1. Pembuatan prosedur merupakan pelaksanaan untuk mewujudkan 

lingkungan dan suasana yang kondusif.  

2. Pembuatan pedoman tata tertib: Untuk membuat tata tertib, 

sekolah harus memiliki prinsip mengapa norma atau aturan 

ditegakkan, prinsip merupakan nilai yang dipegang kuat yang 

menentukan mengapa sesuatu dilakukan. Jika suatu daerah 

memiliki standar etika yang kuat, maka daerah tersebut akan 

menjaga tata etika dengan menetapkan standar etika tersebut. 

Prinsip-prinsip ini juga berlaku untuk pedoman lembaga yang 

bertujuan untuk menegakkan kedisiplinan dan ketertiban. Oleh 

karena itu, tata tertib harus dibuat. 

b. Tujuan belajar kondusif 

Pengelolaan kelas yang kondusif dan efektif bertujuan untuk 

menghindari peserta didik dari kejenuhan, kelelahan psikis dan juga 

terciptanya kelas yang kondusif akan memberikan motivasi dan 

ketahanan dalam belajar (Jumrawarsi & Suhaili, 2021). Dengan 

terciptanya suasana pembelajaran yang kondusif, konsentrasi siswa 

dalam belajar akan meningkat sehingga mereka lebih memahami 

muda memahami yang disampaikan oleh guru dikelas. Konsentrasi 

berperan penting sebagai pendorong dalam proses belajar sehingga 

siswa dapat menangkap materi secara optimal (Ma’ruf & Syaifin, 

2021) Sebaliknya, lingkungan belajar yang kurang kondusif dapat 
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menghambat siswa dalam memfokuskan perhatian pada pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tujuan belajar kondusif adalah membuat siswa dapat 

bekonsentrasi dan fokus pada saat  pembelajaran dikelas. 

c. Indikator suasana kondusif 

Kondusif berarti suasana yang tenang dalam melaksanakan 

aktivitas belajar, tertib dalam penyelesaian berbagai tugas, dan 

mendukung seluruh kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran 

(Rika Widianita, 2023). Menurut Efendi & Gustriani (2020) terdapat 

beberapa  indikator dari suasana kondusif yaitu sebagai berikut : 

1. Suasana pembelajaran dikelas 

Suasana pembelajaran di kelas adalah kondisi psikologis 

dan emosional yang tercipta selama proses belajar mengajar, yang 

mencakup kenyamanan, keterlibatan siswa, interaksi antara guru 

dan siswa, serta motivasi dalam pembelajaran. Suasana yang 

kondusif ditandai dengan antusiasme, partisipasi aktif, dan 

minimnya gangguan yang menghambat proses belajar. 

2. Hubungan antar warga kelas 

Hubungan antar warga kelas adalah Interaksi yang 

berlangsung di antara para siswa dalam satu kelas. faktor-faktor 

yang dipertimbangkan dalam menilai atau mengukur kualitas 

interaksi sosial di antara siswa dalam suatu kelas. 
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3. Kondisi fisik kelas 

Kondisi fisik kelas adalah ingkungan ruang kelas yang 

terjaga kebersihannya, tertata dengan rapi, serta memberikan 

kenyamanan yang optimal, didukung dengan pencahayaan dan 

ventilasi yang memadai, berperan signifikan dalam menunjang 

efektivitas proses pembelajaran.  

4. Kedisiplinan siswa dalam kelas 

Kedisiplinan siswa dalam kelas adalah hal yang mengacu 

pada perilaku atau tindakan yang menunjukkan sejauh mana 

siswa mengikuti aturan dan prosedur yang telah ditentukan di 

kelas. 

5. Pengelolaan konflik yang baik 

Sejumlah langkah yang diambil oleh pendidik atau 

pemimpin kelas untuk menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, teratur, aman, dan mendukung kelancaran proses 

pembelajaran dengan efektif. 

d. Unsur terciptanya suasana kondusif 

Menurut Aslamiah (2022) Lingkungan belajar yang 

mendukung perlu direncanakan dan diusahakan oleh guru melalui 

kegiatan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas memiliki hubungan 

yang sangat erat dengan aktivitas pembelajaran. Aktivitas 

pembelajaran melibatkan pengaktifan peserta didik, mengidentifikasi 

kebutuhan mereka, serta menyusun rencana pembelajaran yang 
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dimulai dengan tepat dan jelas. Materi pembelajaran dipilih dan 

disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

1. Pola berderet/berbaris-bejajar 

Susunan tempat duduk seperti ini cocok digunakan dalam 

pembelajaran formal, di mana semua siswa duduk berderet lurus, 

dengan siswa bertubuh pendek berada di barisan depan dan yang 

lebih tinggi di barisan belakang. 

2. Pola farmasi tapal kuda  

Pola ini menempatkan guru di tengah-tengah siswanya. 

Siswa dapat berkomunikasi dan berkonsultasi dengan mudah 

dengan pengaturan formasi ini. Jika pelajaran memerlukan 

banyak diskusi antarsiswa atau guru, pola tapal kuda biasanya 

digunakan. Siswa dapat berkomunikasi dengan mudah satu sama 

lain dan berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain dengan 

pola ini. Dalam posisi desentralisasi, guru hanya mengajar siswa. 

3. Pola susunan berkelompok  

Siswa dapat berkomunikasi dengan mudah satu sama lain 

dan berpindah dari satu kelompok ke kelompok lain dengan pola 

ini. Dalam posisi desentralisasi, guru hanya mengajar siswa. 

4. Pola lingkaran atau persegi 

Pola lingkaran atau persegi umumnya tidak memiliki 

seorang pemimpin kelompok. Jika diperlukan pencatatan atau 

perekaman, pola ini merupakan pilihan yang paling sesuai. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian sejenis yang pertama pernah dilakukan oleh (Abi et al., 2023) 

dengan judul Analisis Strategi Guru Dalam Pelaksanaan Pengelolaan 

Kelas Oleh Guru Kelas V Sd Swasta Assisi Medan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi metode yang digunakan oleh guru 

untuk mengelola kelas V di Sekolah Dasar Swasta Assisi Medan. 

Metode penetiliannya adalah kualitatif, menggunakan studi kasus. 

Metode pengumpulan data melalui pengamatan, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Data dianalisis melalui pengumpulan, pengurangan, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui 

triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dapat 

mengorganisir kelas dengan membuat daftar piket, organisasi kelas, dan 

tata tertib. Ini bertujuan untuk membuat kelas lebih terorganisir dan 

memberi siswa arahan tentang apa yang mereka lakukan. Guru 

meletakkan siswa di tempat duduk yang sesuai dengan kondisi fisik, 

psikologis, dan model pembelajaran di kelas. Alat-alat pelajaran tertata 

rapi, ruang 

2. Penelitian sejenis yang kedua pernah dilakukan oleh (Isnanto et al., 

2020) dengan judul Strategi Pengelolaan Kelas Di Sekolah Dasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran guru dalam 

memaksimalkan potensi kelas; faktor-faktor yang menghambat 

manajemen kelas; upaya guru untuk menyelesaikan masalah kelas; dan 

pendekatan manajemen kelas. Studi kasus ini dilakukan di sekolah dasar 
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SDN 83 Kota Tengah Kota Gorontalo dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan dengan memanfaatkan triangulasi sumber 

dan teknis. Hasilnya menunjukkan bahwa guru berperan sebagai mentor, 

motivator, fasilitator, demonstrator, dan evaluator dalam manajemen 

kelas. Oleh karena itu, pendidik dapat mempertimbangkan masalah yang 

terkait dengan guru, siswa, dan lingkungan fisik dan sosioemosional di 

dalam kelas. Dalam hal ini, guru berusaha untuk menerapkan tindakan 

pencegahan dan korektif dengan bekerja sama dengan sekolah dan 

komite. Ketika guru menggunakan pendekatan eklektik atau pluralistik, 

mereka biasanya menggunakan dua atau lebih pendekatan secara 

bersamaan.  

3. Penelitian sejenis yang ketiga pernah dilakukan oleh (Khotimah & 

Sukartono, 2022) Strategi Guru Dalam Pengelolaan Kelas Pada 

Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguraikan: 1) Pendekatan yang digunakan guru untuk 

mengelola kelas dalam pembelajaran tematik kelas 3 di sekolah dasar; 

2) Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pengelolaan kelas; 

dan 3) Cara untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam mengelola 

kelas dalam pembelajaran tematik kelas 3 di sekolah dasar. Penelitian 

ini adalah jenis kualitatif yang menggunakan metode fenomenologi. 

Peneliti menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data. Analisis data mereka menggunakan analisis data 

kualitatif model, yang terdiri dari tiga bagian: pengurangan data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan pengelolaan guru berbeda untuk setiap 

jenjang dan mata pelajaran, dan pengelolaan pembelajaran tematik 

memiliki pendekatan pengelolaan yang luas. Selain itu, faktor 

pendukung dan penghambat dalam pengelolaan kelas ada dalam proses 

pengelolaan itu sendiri, seperti dari pihak guru,sistem sekolah, dan 

siswanya pemberian motivasi dan pembelajaran yang menyenangkan 

untuk siswa. 

Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  terdahulu   yang  telah  

dijelaskan,  maka  peneliti  menyimpulkan  persamaan  dan  perbedaan  

dari  penelitian  terdahulu  dengan  penelitian  sekarang.  Persamaan  dari  

penelitian  terdahulu  dengan  penelitian  sekarang  sama-sama meneliti  

bagaimana strategi guru dalam mengelola kelas. Sedangkan 

perbedaanya penelitian terdahulu tidak membahas tentang menciptakan 

suasana kondusif,  sedangkan  penelitian  sekarang  ini  lebih  berfokus  

pada  strategi  pengelolaan kelas yang diterapkan oleh guru dalam 

menciptakan suasana kondusif. Metode penelitian yang digunakan juga 

berbeda dimana  penelitian relevan yang pertama menggunakan metode 

kualitatif studi kasus sedangkan penelitian relevan ke ketiga 

menggunakan metode fenomenologi serta lokasi  penelitian  dan  tahun  

penelitiannya juga berbeda. 
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C. Alur Pikir 

Alur pikir dalam sebuah penelitian, menjadi hal yang sangat penting 

untuk memudahkan proses pelaksanaannya, memberikan panduan yang 

jelas, serta melakukan analisis guna mencapai tujuan yang diharapkan. 

Berdasarkan alur pikir di bawah ini, dapat dijelaskan bahwa peneliti 

memaparkan penelitian dengan judul “ Strategi Pengelolaan Kelas Dalam 

Menciptakan Suasana Kondusif Di Kelas VB SDN 003 Sungai Kunjang 

Tahun Ajaran 2024/2025 “. Strategi pengelolaan kelas merujuk pada pola 

atau langkah yang dirancang oleh guru untuk menciptakan dan menjaga 

suasana kelas yang kondusif, sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal(Isnanto et al., 2020). Setiap guru tentu 

menginginkan keberhasilan dalam mengajar di kelas. namun, di sisi lain, 

guru sering kali dihadapkan pada situasi dan kondisi kelas yang tidak selalu 

sesuai dengan harapan. Kelas yang kondusif perlu diwujudkan agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. tanpa suasana kelas yang 

kondusif, guru akan mengalami kesulitan dalam mengelola pembelajaran,   

Dalam alur pikir ini ada beberapa hal yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap penelitiannya yaitu : pertama pemikiran peneliti mengenai strategi 

pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana kondusif dikelas VB SDN 

003 Sungai Kunjang. Kedua kenyataan dilapangan dimana didalam kelas 

pada saat pembelajaran suasana kondusif masih sangat kurang. Ketiga 

peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu perilaku siswa yang 

kurang disiplin, kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran dan sering 



28 

 

 
 

terjadinya konflik. Ketiga peneliti membuat fokus penelitianya yaitu strategi 

pengelolaan kelas yang diterapkan guru dalam menciptakan suasana 

kondusif dikelas VB SDN 003 Sungai kunjang.  

Keempat, peneliti mempersiapkan instrumen serta langkah-langkah 

penelitian. Kelima, menentukan sampel. Keenam, mengumpulkan data 

melalui  observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dilanjutkan 

dengan analisis data yang diperoleh serta interpretasinya. Pengumpulan data 

dapat dilakukan berulang kali sesuai kebutuhan peneliti. Selanjutnya, 

menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data tersebut. 
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Gambar 2. 1 Alur Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi pengelolaan kelas yang diterapkan 

oleh guru dalam menciptakan suasana 

kondusif 

1. Guru menjalin hubungan baik 

dengan siswanya. 

2. Penguasaan materi dan cara 

penyajian materi yang menarik. 

3. Memberi pembinaan khusus bagi 

siswa yang bermasalah.  

Menciptakan suasana kondusif 

Pengumpulan data : 

Observasi, wawancara, 

dan  dokumentasi 

Analisis data 
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D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana strategi ibu dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

sebelum memulai tahun ajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku ? 

2. Faktor apa saja yang ibu pertimbangkan dalam menyusun rencana 

pembelajaran ?  

3. Bagaimana ibu menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa di kelas VB ?  

4. Bagaimana strategi ibu dalam menata ruang kelas agar nyaman bagi 

siswa ? 

5. Apakah ibu sering mengubah susunan tempat duduk siswa ? Mengapa ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan 

mengetahui strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana kondusif 

dikelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang Tahun 2025. Metode penelitian 

kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data dalam bentuk 

deskriptif. data tersebut diperoleh melalui pengamatan terhadap subjek 

penelitian, baik dalam bentuk tulisan, ucapan, maupun perilaku. data 

deskriptif atau naratif ini dihasilkan dari eksplorasi dan interpretasi yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap lingkungan sosial yang menjadi fokus 

penelitian (Waruwu, 2024). 

Metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan 

untuk mempelajari objek dalam kondisi alam. Pada penelitian kualitatif, 

pengumpulan data tidak berlandaskan teori, melainkan berdasarkan fakta-

fakta yang ditemukan selama pelaksanaan penelitian di lapangan. Oleh 

sebab itu, analisis data yang diterapkan bersifat induktif (Abdussamad, 

2021).  

Dengan demikian penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai isu-isu kemanusiaan dan 

sosial, bukan sekadar menggambarkan lapisan luar dari suatu kenyataan 
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seperti yang dilakukan oleh penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

positivismenya. Penelitian ini menitik beratkan pada bagaimana peneliti 

menafsirkan cara individu memberikan arti terhadap lingkungan di 

sekitarnya serta bagaimana arti tersebut memengaruhi tindakan mereka. 

Penelitian dilakukan dalam situasi yang alami (naturalistik), bukan melalui 

intervensi (treatment) atau pengubahan variabel yang dilibatkan. 

B. Lokasi/ Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 003 Sungai Kunjang yang terletak 

di Jalan Slamet Riyadi Gg.6 RT.20 Kelurahan Karang Asam Ilir, Kecamatan 

Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timr. Penelitian ini 

mulai dilakukan pada semester genap Tahun  2025. 

C. Sumber Data 

Sumber data merupakan asal diperolehnya data yang kemudian 

dihimpun dan dikumpulkan. Dalam penelitian ini, sumber data mencakup 

seluruh informasi dan data yang didapatkan dari para informan yang 

dianggap memiliki pemahaman mendalam serta relevan dengan fokus 

penelitian. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber primer dan 

sekunder. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

khusus yang telah ditentukan oleh peneliti (Mulyana, 2024). 
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1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan pihak terkait, 

yaitu guru wali kelas, kepala sekolah dan siswa kelas VB di SD Negeri 

003 Sungai Kunjang.  

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data tambahan yang berperan sebagai 

pelengkap terhadap data primer. Data ini diperoleh secara tidak 

langsung, melalui perantara atau berasal dari sumber-sumber yang sudah 

tersedia sebelumnya (Sulung & Muspawi, 2024).  Adapun yang 

termasuk kedalam data sekunder berupa catatan, buku,  arsip dan 

dokumen yang berkaitan dengan strategi pengelolaan kelas.  

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan sarana atau alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk menghimpun data, memperlancar proses kerja, dan mengolah 

hasil dengan cara yang lebih efektif serta efisien. peneliti berperan sebagai 

instrumen utama. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan harus alami 

dan dirancang untuk memperoleh data yang relevan di lapangan. Jenis 

instrumen disesuaikan dengan metode pengumpulan data yang digunakan, 

misalnya pedoman wawancara untuk wawancara, dan metode observasi 

instrumennya berbeda.  

Selain itu, peneliti juga menyusun instrumen tambahan, seperti 

pedoman wawancara dan dokumentasi, guna mendukung proses 
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pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi secara luas berdasarkan pada 

fakta-fakta yang terjadi dilapangan. Adapun Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data melalui pengamatan, yang dilengkapi dengan 

pencatatan terhadap kondisi atau objek yang menjadi fokus penelitian. 

Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi  non partisipan 

langsung dimana peneliti mengamati langsung situasi atau aktivitas 

yang sedang berlangsung, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut dan  peneliti hanya berperan sebagai pengamat (Sari et al., 

2023). Dan selama pengamatan, peneliti mencatat hal-hal yang diamati.  

Adapun hal-hal yang akan di observasi yaitu bagaimana strategi guru 

dalam pengelolaan kelas untuk menciptakan suasana kondusif. Proses 

pengamatan dilakukan menggunakan lembar observasi, di mana tanda 

(✔) akan diberikan pada kolom yang sesuai dengan hasil pengamatan. 

Lembar observasi ini berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam 

melaksanakan pengamatan, sehingga prosesnya lebih terarah dan 

terukur, memungkinkan data yang diperoleh lebih mudah untuk 

dianalisis. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan informasi melalui 

percakapan langsung antara peneliti dan partisipan. Dalam wawancara 

ada beberapa jenis seperti wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan 

tidak terstruktur.  

Teknik yang diterapkan dalam wawancara ini adalah wawancara 

mendalam dengan format semi terstruktur, di mana peneliti mengajukan 

sejumlah pertanyaan terkait  strategi pengelolaan kelas dalam 

menciptakan suasana kondusif (Sari et al., 2023). Wawancara akan 

dilaksanakan oleh peneliti kepada siswa tentang masalah terhadap 

strategi guru dalam pengelolaan kelas untuk menciptakan suasana 

kondusif. Sedangkan kepada guru dan kepala sekolah peneliti akan 

mewawancarai tentang bagaimana strategi guru dalam pengelolaan 

kelas dalam menciptakan suasana kondusif di kelas VB SD Negeri 003 

Sungai Kunjang.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan bahan tertulis yang dapat dibuktikan 

kebenarannya. Dokumen yang di ambil berupa foto, atau tulisan, 

maupun catatan keseharian selama kegiatan dilakukan dilapangan. Data 

yang diperoleh dari dokumen dapat mendukung hasil wawancara dan 

observasi, kemudian dianalisis sesuai dengan yang diteliti (Sari et al., 

2023). Disini peneliti menggunakan metode dokumentasi yang 



36 

 

 
 

bertujuan untuk memfasilitasi pengumpulan data pendukung. 

Dokumentasi yang dihimpun mencakup hasil observasi terkait 

pengelolaan kelas, hasil pengamatan peneliti kepada sekolah siswa dan 

guru. Dan juga dokumen relevan, serta berbagai dokumen lain yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian. 

E. Keabsahan Data 

Setelah data penelitian dikumpulkan, maka dilakukan pengujian 

keabsahan data untuk mengukur apakah data dan proses pencariannya sudah 

benar. Keabsahan data merupakan standar kebenaran dari data yang 

diperoleh melalui penelitian, yang lebih memfokuskan pada informasi yang 

diperoleh dari pada hanya pada sikap atau jumlah responden. Pada dasarnya, 

dalam suatu penelitian, pengujian keabsahan data terutama berkaitan 

dengan validitas dan realibilitas. Temuan atau data dapat dianggap valid jika 

tidak terdapat perbedaan antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dan apa 

yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti (Husnullail et al., 2024).  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas sangat penting dalam 

penelitian ini (Sugiyono, 2020). Peneliti menerapkan metode triangulasi 

teknik yang berarti memanfaatkan berbagai metode pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi dari sumber yang sama. Dengan 

menggunakan triangulasi teknik peneliti bisa memahami strategi 

pengelolaan kelas dengan lebih mendalam dari berbagai sudut pandang dan 

menekankan pada keabsahan data dari berbagai teknik, bukan pada 

perbedaan perspektif sumber.  
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Gambar 3. 1 Triangulasi Teknik 

 (Sugiyono, 2020) 

 

Dalam kegiatan triangulasi penelitian ini menggunakan tiga teknik 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi ditujukan 

untuk mengamati langsung kegiatan guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, terutama dalam penerapan 12 indikator strategi 

pengelolaan kelas. Wawancara dilakukan kepada tiga narasumber, yaitu 

guru kelas VB, kepala sekolah, dan 3 siswa, untuk menggali lebih dalam 

persepsi dan pengalaman mereka terkait strategi pengelolaan kelas. 

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

pendukung berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/Modul ajar, jadwal 

pelajaran, serta dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar di kelas.  

Kegiatan triangulasi dilaksanakan pada tanggal 21 April 2025 di SD 

Negeri 003 Sungai Kunjang bersama kepala sekolah Ibu DNA, Ibu SZ guru 

kelas VB dan siswa kelas VB,  tentang penerapan 12 indikator strategi 

pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana kondusif dikelas VB 

menyatakan bahwa, perencanaan pembelajaran, guru menyusun modul ajar 

  

                                                                                    

  

                                                                                     

Teknik   

Observasi   

Wawancara   

Dokumentasi 
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sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan karakteristik siswa, yang diakui 

siswa sebagai menyenangkan dan sesuai kemampuan mereka. Kepala 

sekolah menambahkan bahwa guru mengikuti pelatihan dan inovasi dalam 

perangkat ajar. Pada penataan ruang kelas, guru menata bangku untuk 

interaksi yang nyaman, dengan suasana yang disukai siswa. Kepala sekolah 

mengonfirmasi bahwa penataan mendukung kenyamanan belajar. 

Penggunaan media pembelajaran seperti proyektor dan aplikasi digital 

membuat siswa lebih mudah memahami materi. Meskipun sarana terbatas, 

guru tetap kreatif dalam memanfaatkan media. Kesepakatan kelas disusun 

bersama siswa, yang merasa memiliki tanggung jawab, dan kepala sekolah 

menilai itu membentuk disiplin dan tanggung jawab. Iklim kelas yang 

komunikatif dan menyenangkan tercipta, dengan nilai sopan santun dan 

kerja sama yang diterapkan oleh guru. 

Variasi metode pembelajaran, seperti diskusi dan simulasi, 

meningkatkan semangat siswa. Kepala sekolah mengonfirmasi bahwa ini 

adalah strategi utama guru untuk pembelajaran aktif. Penilaian dilakukan 

secara adil dengan umpan balik yang membangun, baik lisan maupun 

tertulis. Guru menjaga kebersihan, keamanan, dan suasana nyaman di kelas, 

yang membuat siswa senang belajar. Kepala sekolah menyebutkan 

hubungan positif yang dibina oleh guru berpengaruh pada kenyamanan 

belajar. 

Hubungan sosial antar siswa terbina dengan baik, karena guru 

mendorong kerja sama dan toleransi. Kondisi fisik kelas cukup memadai 
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meski perlu pengembangan sarana, sementara kedisiplinan ditanamkan 

dengan teladan dan penghargaan. Pengelolaan konflik berjalan baik, dengan 

pendekatan preventif dan komunikasi terbuka 

Secara keseluruhan, dari hasil penelitian dan hasil kegiatan triangulasi 

dari guru, siswa, dan kepala sekolah menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan data dalam penerapan 12 indikator strategi pengelolaan kelas di 

kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang. 

F. Analisis Data  

Setelah data dilapangan diperoleh maka langkah selanjutnya adalah 

analisis data. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis data menurut Miles dan Huberman. Analisis data 

merupakan suatu cara bagaimana proses mencari dan cara menyusun data 

yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada 

saat dilapangan, kemudian hasil yang diperoleh akan di jelaskan dalam 

bentuk kesimpulan atau penarikan kesimpulan. Aktivitas dalam analisis 

data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Berikut proses analisis data penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Huberman 1994 dalam  Harahap (2020) digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 3. 2 komponen dalam analisis data (Interaktif)) 

Sumber : Miles dan Huberman 1994 (Harahap, 2020) 

 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa proses penelitian ini 

dilakukan secara berulang, berkesinambungan, dan saling berhubungan 

antara satu tahap dengan tahap lainnya, mulai dari sebelum penelitian, saat 

berada di lapangan, hingga tahap akhir penelitian. Alur komponen 

dijelaskan melalui langkah-langkah berikut 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan 

mendokumentasikan, dan menghimpun informasi secara objektif dan 

sesuai dengan kenyataan berdasarkan hasil pengamatan serta 

wawancara dilapangan, meliputi pencatatan berbagai jenis data yang 

ditemukan dilokasi penelitian.  

2. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses penyaringan informasi, di mana 

setelah data primer dan sekunder terkumpul, dilakukan pengurutan, 

pengelompokan, dan pemusatan data sesuai dengan inti permasalahan. 
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Langkah ini juga mencakup penyusunan ringkasan menjadi satuan 

analisis, dilanjutkan dengan pemeriksaan ulang data serta 

pengelompokannya berdasarkan masalah yang diteliti. Setelah melalui 

proses reduksi, data yang relevan dengan tujuan penelitian diuraikan 

dalam bentuk narasi untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh 

mengenai permasalahan penelitian. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan tahap yang dilakukan oleh peneliti 

setelah reduksi data. Penyajian data adalah bentuk analisis yang 

dilakukan dengan menampilkan data dalam bentuk narasi, di mana 

peneliti menjelaskan hasil temuan dalam bentuk uraian kalimat, matriks, 

bagan, serta hubungan antar kategori yang tersusun secara teratur dan 

sistematis. Tujuan penyajian data adalah agar peneliti dapat lebih 

memahami situasi yang terjadi dan merancang langkah tindakan 

berikutnya yang akan dilakukan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah penarikan 

kesimpulan. Dalam reduksi data kesimpulan sebenarnya sudah dapat 

dirumuskan, tetapi sifatnya belum tetap karena masih mungkin terjadi 

perubahan selama penelitian berlangsung.  
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Untuk mencegah adanya penyimpangan, peneliti memulai dengan 

mengumpulkan data, menyaring data, melakukan tringulasi 

data,mengategorikan data, serta memastikan data yang diperoleh akurat 

dan sesuai dengan kondisi dilapangan, kemudian melakukan pencatatan 

sampai penarikan kesimpulan.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Lembaga  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 003 Sungai Kunjang, tepatnya 

pada kelas VB yang berlokasi di Jalan Slamet Riyadi Gg.6 RT.20, Kelurahan 

Karang Asam Ilir, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur. Berdasarkan hasil pengamatan serta data profil sekolah, 

diketahui bahwa SD Negeri 003 Sungai Kunjang didirikan pada tahun 1975 

dengan status sekolah negeri dan telah memperoleh akreditasi A. Sekolah ini 

memiliki luas tanah sebesar 2.360 m² dan menggunakan sumber listrik dari PLN. 

Adapun kurikulum yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum Merdeka. 

Kepala sekolah yang memimpin adalah Dra. Hj. Nurul Afriyani, M.Pd 

dengan NIP 197010051989082001. Fasilitas fisik yang dimiliki sekolah ini 

cukup memadai dan mendukung proses belajar mengajar, antara lain terdiri atas 

13 ruang kelas, 1 ruang UKS, 1 perpustakaan, 1 kantor kepala sekolah, 1 kantor 

guru, 5 kantin sekolah, 2 toilet guru, 5 toilet siswa, serta fasilitas cuci tangan 

(wastafel) di beberapa titik. Sekolah juga dilengkapi dengan sarana belajar 

seperti meja dan kursi belajar, papan tulis, dan lemari. 

1. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Terwujudnya generasi yang berkualitas sejak dini berlandaskan 

IMTAQ dan IPTEK, berbudi luhur, berprestasi, mandiri serta 

berwawasan lingkungan.” 
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b. Misi 

1. Membangun budi pekerti pada siswa melalui pelaksanaan integrasi 

iman dan Taqwa. 

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu sesuai 

dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

3. Mendorong siswa untuk mandiri, berinisiatif, berkreasi, berinovasi 

dan produktif. 

4. Membangun mutu pendidikan yang berwawasan lingkungan menuju 

Green School. 

5. Membangun peran serta masyarakat terhadap pendidikan dan 

kebersihan lingkungan sekolah. 

6. Mengenalkan dan membudidayakan tanaman toga dan sayur-sayuran 

untuk menambah pengetahuan. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 

sesuai dengan kondisi sebenarnya. Data ini disajikan dalam bentuk deskripsi 

yang mencerminkan temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sesuai dengan fokus penelitian, peneliti menyajikan hasil berdasarkan strategi 

pengelolaan kelas yang diterapkan oleh guru dalam menciptakan suasana 

kondusif di SDN 003 Sungai Kunjang.  

Pada hari Rabu, 19 Maret 2025, pukul 09.00 WITA, peneliti mengunjungi 

SDN 003 Sungai Kunjang untuk menyerahkan surat izin penelitian. Sekolah ini 

merupakan lokasi di mana peneliti menjalankan kegiatan Pengenalan 
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Lingkungan Persekolahan (PLP). Peneliti bertemu dengan kepala sekolah untuk 

meminta izin, serta meminta persetujuan dari guru kelas VB agar dapat 

melakukan penelitian di kelas yang bersangkutan. 

Seluruh data yang diperoleh dari berbagai narasumber kemudian dianalisis 

oleh peneliti berdasarkan indikator yang berhubungan dengan strategi 

pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana kondusif  di kelas VB yang 

diuraikan sebagai berikut :  

1. Srategi menyusun perencanaan pembelajaran 

Hasil wawancara dengan guru wali kelas VB, dan 3 Siswa dan Kepala 

sekolah SD Negeri 003 Sungai Kunjang. Dilakukan proses pengumpulan 

data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting. Di dalam 

pengumpulan data sudah dilakukan triangulasi teknik untuk mendapatkan 

data yang valid.  

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa strategi guru kelas V dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

sesuai Kurikulum Merdeka dimulai dengan memahami kurikulum dan 

mengubah RPP menjadi modul ajar. Guru merancang tujuan pembelajaran 

terukur dan modul yang disesuaikan dengan sumber daya, media, serta 

karakteristik siswa. Sekolah mendukung dengan memastikan kesesuaian 

kurikulum dan visi misi, menyediakan fasilitas, pelatihan, serta 

mempertimbangkan kebutuhan siswa. Kebijakan sekolah juga memberi 

kebebasan menerapkan pembelajaran diferensiasi, pelatihan berkala, 
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asesmen diagnostik, dan pendampingan agar pembelajaran efektif dan 

sesuai kebutuhan. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa strategi dalam Menyusun 

perencanaan pembelajaran sebelum tahun ajaran dimulai diawali dengan 

mengkaji kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum Merdeka. Guru 

menyusun modul ajar sebagai pengganti rencana pembelajaran 

konvensional, menentukan tujuan pembelajaran, merancang kegiatan 

pembelajaran selama satu tahun, serta mengidentifikasi sumber daya yang 

dibutuhkan, seperti media, metode, dan bahan ajar. 

Dalam penyusunan rencana pembelajaran, guru mempertimbangkan 

minat, kemampuan, dan gaya belajar siswa untuk menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Untuk menyesuaikan 

perencanaan dengan kebutuhan siswa kelas VB, guru melakukan 

identifikasi kebutuhan melalui tes diagnostik, wawancara, dan penilaian 

awal. Selain itu, guru menggunakan metode variatif serta memanfaatkan 

teknologi seperti HP, laptop, dan proyektor untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret 2025 bahwa sebelum mulai mengajar di kelas, guru saya 

biasanya melakukan beberapa persiapan sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang pertama memberi salam, berdoa, mengabsen, dan 

mengecek kerapian kursi dan meja sebelum mulainya pembelajaran. Setelah 
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itu, guru menjelaskan tujuan pembelajaran hari ini dan mengulang sedikit 

materi sebelumnya agar kami lebih siap untuk pelajaran baru.  

Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20  

Maret 2025 bahwa sebelum mulai mengajar di kelas, guru saya biasanya 

melakukan beberapa hal yang pertama berdoa, menyapa dan mengecek 

kehadiran siswa, melakukan apersepsi, menjelaskan tujuan pembelajaran, 

dan menyiapkan media atau alat bantu pembelajaran. Selanjutnya hasil 

wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20 Maret 

2025 mengatakan bahwa Sebelum mulai mengajar di kelas, guru  biasanya 

memberi salam kepada kami, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. serta mengecek kerapian kursi dan meja Setelah itu menjelaskan 

tujuan pembelajaran dan memberitahukan  tentang materi yang akan 

dipelajari. 

Hasil observasi bahwa guru melaksanakan pembelajaran dengan 

terstruktur dan sistematis. Guru membuka pembelajaran dengan 

menyampaikan salam, mengecek kehadiran, dan langsung menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai hari itu. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru telah memiliki perencanaan yang matang. 

Hasil kajian dokumen peneliti melihat bahwa perencanaan yang 

ditinjau menunjukkan bahwa guru telah menyusun RPP atau modul ajar 

secara lengkap dan sesuai Kurikulum Merdeka. RPP mencantumkan tujuan 

pembelajaran yang terukur dan relevan, serta langkah-langkah pembelajaran 

yang runtut dan jelas. 
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 Hasil wawancara, observasi dan dokumen mengenai strategi 

perencanaan pembelajaran diketahui bahwa strategi perencanaan 

pembelajaran di SD Negeri 003 Sungai Kunjang telah dilakukan secara 

sistematis dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Guru memahami 

kurikulum, menyusun modul ajar yang menggantikan RPP konvensional, 

serta merancang tujuan dan langkah pembelajaran yang terukur dan sesuai 

dengan karakteristik siswa. Dalam penyusunannya, guru 

mempertimbangkan minat, gaya belajar, serta melakukan asesmen awal 

untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa. Observasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran diawali dengan pembukaan yang terstruktur dan penjelasan 

tujuan pembelajaran. Dokumen perencanaan juga menunjukkan kesesuaian 

isi dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Strategi ini didukung oleh 

kebijakan sekolah melalui pelatihan, penyediaan fasilitas, dan pembelajaran 

yang berfokus pada diferensiasi. 

2. Menata Ruang Kelas 

Hasil wawancara denga ibu DNA selaku kepala sekolah SD Negeri 003 

Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan bahwa 

kebijakan penataan ruang kelas diarahkan pada fleksibilitas dan 

kenyamanan siswa. Sekolah tidak terpaku pada model klasikal yang 

menghadap ke depan, melainkan mengedepankan pengaturan yang 

mendukung kolaborasi, diskusi kelompok, serta aktivitas pembelajaran 

yang bervariasi. Unsur-unsur seperti pencahayaan, ventilasi, warna, dan 
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dekorasi kelas juga diperhatikan guna menciptakan suasana belajar yang 

tenang dan menyenangkan. 

Selain itu, kepala sekolah memberikan kebebasan kepada guru untuk 

mengatur ulang susunan tempat duduk siswa. Kebijakan ini ditujukan untuk 

menyesuaikan kebutuhan individu siswa, misalnya siswa yang mengalami 

gangguan penglihatan atau pendengaran ditempatkan lebih dekat dengan 

guru. Fleksibilitas ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memperhatikan kenyamanan siswa, serta membangun efektivitas 

pembelajaran di kelas.. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret 2025 menyatakan strategi yang digunakan dalam menata 

ruang kelas agar nyaman bagi siswa meliputi beberapa aspek penting. 

Pertama, guru mengatur tata letak meja dan kursi secara fleksibel serta 

membuat jalur akses yang memudahkan siswa keluar masuk kelas. Kedua, 

guru memperhatikan pencahayaan dan ventilasi ruang kelas dengan 

memastikan lampu cukup terang serta jendela dapat dibuka dan ditutup 

dengan mudah agar sirkulasi udara berjalan lancar. Selain itu, guru juga 

rutin mengubah susunan tempat duduk siswa dengan tujuan untuk 

membangun komunikasi antar siswa, mendorong kerja sama, 

menumbuhkan minat dan semangat belajar, memperkuat konsentrasi dan 

pemahaman, mengurangi kebosanan, serta menanamkan sikap disiplin di 

dalam kelas. 
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Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret 2025 bahwa susunan meja dan kursi di kelas saya 

berbentuk klasikal, yaitu semuanya menghadap ke depan. Menurut saya, 

susunan seperti ini sudah cukup nyaman dan mendukung proses belajar 

karena memudahkan untuk fokus ke papan tulis dan guru saat menjelaskan 

pelajaran.. Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari 

kamis 20 Maret 2025 bahwa susunan meja dan kursi di kelas saya berbentuk 

klasikal, yaitu semuanya menghadap ke depan. Menurut saya, susunan 

seperti ini sudah sangat nyaman dan mendukung proses belajar di kelas. . 

Selanjutnya hasil wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal  20 Maret 2025 mengatakan bahwa Susunan meja dan kursi di kelas 

saya berbentuk klasikal yang menghadap ke depan. Menurut saya bentuk 

susunan seperti ini sudah nyaman dan sesuai dengan situasi pembelajaran, 

sehingga cukup mendukung dalam proses belajar di kelas. 

Hasil kajian observasi dan dokumentasi, peneliti melihat posisi bangku 

tertata rapi, terdapat ruang yang cukup untuk siswa bergerak, dan dekorasi 

kelas mendukung proses pembelajaran dengan tampilan yang edukatif dan 

menarik. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai penataan ruang 

kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, penataan ruang kelas diarahkan 

pada fleksibilitas, kenyamanan, dan efektivitas pembelajaran. Kepala 

sekolah dan guru memberikan perhatian pada pencahayaan, ventilasi, dan 

dekorasi kelas yang mendukung suasana belajar. Guru juga secara aktif 
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mengatur ulang posisi tempat duduk untuk membangun interaksi dan 

semangat belajar siswa. Meskipun susunan tempat duduk yang digunakan 

masih bersifat klasikal, sebagian besar siswa merasa nyaman dan 

mendukung proses belajar. Observasi menunjukkan bahwa ruang kelas 

tertata rapi dan dekoratif secara edukatif, menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. 

3. Penggunaan Media Pembelajaran 

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran di sekolah ini cukup variatif dan 

kreatif. Meski terbatas sarana, guru tetap berinovasi dengan proyektor, HP, 

kardus bekas, gambar, hingga salon kecil untuk mendukung pembelajaran. 

Kreativitas ini membantu pemahaman siswa. Sekolah mendukung penuh 

pemilihan media sesuai materi dan karakteristik siswa, memberi kebebasan 

guru memilih media, serta memfasilitasi diskusi, pelatihan, dan observasi 

kelas. Kendala seperti keterbatasan teknologi, media yang minim, dan 

waktu terbatas diatasi dengan pelatihan, penyediaan fasilitas, dan kolaborasi 

antar guru, menunjukkan komitmen sekolah pada pembelajaran yang efektif 

dan inovatif. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa proses pembelajaran, beliau 

sering menggunakan berbagai media pembelajaran untuk menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi. Media yang paling sering digunakan 
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meliputi media cetak seperti buku dan lembar kerja siswa, media digital 

seperti handphone untuk mengakses informasi tambahan, video 

pembelajaran, dan aplikasi edukatif, serta media visual berupa gambar guna 

membangun daya tarik dan pemahaman materi. 

Dalam pemilihan media pembelajaran, guru mempertimbangkan 

kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran, materi ajar, serta 

karakteristik siswa seperti usia, gaya belajar, dan latar belakang mereka. 

Faktor kemudahan akses dan penggunaan media juga menjadi pertimbangan 

penting agar media yang digunakan dapat efektif dan efisien. 

Namun, dalam praktiknya, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 

seperti keterbatasan infrastruktur, minimnya peralatan di sekolah, 

terbatasnya akses internet, kurangnya kemampuan guru dalam 

memanfaatkan media digital, serta terbatasnya sumber daya. Untuk 

mengatasi kendala tersebut, guru berinisiatif mencari alternatif media 

pembelajaran yang sederhana namun tetap efektif, mengikuti pelatihan 

untuk membangun kompetensi teknologi, serta membimbing siswa secara 

bertahap dalam penggunaan media agar lebih terbiasa dan nyaman dalam 

pembelajaran.  

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret mengatakan bahwa selain buku dan papan tulis, media 

yang digunakan guru untuk mengajar antara lain adalah brosur, peta, dan 

gambar pilihan. Media-media tersebut sangat membantu saya dalam 
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memahami materi pelajaran, karena dengan adanya media pembelajaran, 

saya lebih mudah mengerti dan mencerna apa yang disampaikan oleh guru. 

Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20 

Maret 2025 bahwa selain buku dan papan tulis, guru juga menggunakan 

berbagai media lain untuk mengajar, seperti proyektor, video pembelajaran, 

gambar atau poster, dan penggaris. Menurut saya, media pembelajaran 

tersebut sangat membantu saya lebih mudah memahami materi karena 

penyampaiannya lebih menarik dan mudah diingat.. Selanjutnya hasil 

wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20 Maret 

2025 mengatakan bahwa selain buku dan papan tulis, guru saya juga 

menggunakan media seperti kertas karton yang berisi penjelasan, serta 

kertas yang sudah diprint sebagai contoh dari benda atau hal yang berkaitan 

dengan materi yang sedang dibahas. Menurut saya, media pembelajaran 

seperti ini sangat membantu saya dalam memahami materi karena membuat 

pelajaran menjadi lebih jelas dan mudah dimengerti. 

Hasil kajian observasi peneliti melihat guru menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi, seperti gambar, video, dan alat 

peraga sederhana. Media tersebut menarik perhatian siswa dan membantu 

mereka lebih memahami materi. Selama pembelajaran, media digunakan 

secara aktif untuk mendukung penjelasan guru dan kegiatan siswa. 

Hasil kajian dokumen peneliti melihat bahwa media telah dirancang 

sesuai tujuan pembelajaran dan digunakan secara rutin. Terdapat foto 
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penggunaan media dalam kelas serta catatan penggunaan media dalam 

modul ajar. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai penggunaan 

media pembelajaran di kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, cukup 

variatif dan kreatif, meskipun terdapat keterbatasan sarana. Guru 

menggunakan berbagai media seperti proyektor, gambar, video, karton, 

hingga aplikasi digital yang disesuaikan dengan materi dan karakteristik 

siswa. Sekolah mendukung penuh kreativitas guru melalui pelatihan dan 

fasilitasi. Kendala seperti minimnya teknologi dan keterbatasan 

infrastruktur diatasi dengan kolaborasi dan inisiatif guru. Media yang 

digunakan terbukti membantu membangun pemahaman dan minat belajar 

siswa, sebagaimana terlihat dalam praktik pembelajaran, tanggapan siswa, 

serta bukti dokumentasi dan observasi di kelas. 

4. Kesepakatan Kelas  

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21  Maret 2025 menyatakan 

bahwa peran guru sangat penting dalam melibatkan siswa menyusun aturan 

kelas. Di sekolah ini, kami dorong guru untuk melibatkan siswa sejak awal 

agar mereka merasa memiliki dan lebih bertanggung jawab terhadap aturan 

yang dibuat. Budaya sekolah kami memang mendukung partisipasi aktif 

siswa, karena kami percaya bahwa aturan yang disepakati bersama akan 

lebih mudah dipatuhi dan membangun suasana belajar yang positif dan 

kondusif. 
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Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret 2025 menyatakan bahwa guru melibatkan siswa secara 

aktif dalam menyusun aturan dan kesepakatan kelas melalui diskusi 

bersama di awal tahun ajaran. Dalam proses ini, siswa diberi ruang untuk 

mengemukakan pendapat serta mengusulkan aturan yang dianggap perlu 

untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif. Guru juga 

memfasilitasi diskusi mengenai konsekuensi yang adil apabila aturan 

dilanggar, sehingga siswa merasa memiliki tanggung jawab bersama 

terhadap aturan yang disepakati. 

Adapun bentuk kesepakatan yang biasanya dibuat meliputi beberapa 

aspek penting, yaitu: (1) perilaku, seperti sikap saling menghormati dan 

penggunaan bahasa yang sopan; (2) kedisiplinan, seperti datang tepat waktu 

dan mematuhi peraturan; (3) kebersihan kelas, agar tercipta lingkungan 

yang sehat; (4) keamanan kelas, dengan cara saling menjaga dan peduli 

terhadap lingkungan; serta (5) kerja sama antarsiswa dalam berbagai 

kegiatan, untuk menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling membantu.  

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret mengatakan bahwa aturan kelas yang kami sepakati 

seperti tidak boleh membawa HP tanpa izin guru, tidak mencoret meja, tidak 

menyontek, tidak berkelahi, dan tidak ribut saat pelajaran. Menurut saya, 

aturan ini sangat membantu karena membuat kelas lebih tertib dan saya bisa 

fokus belajar. Jika ada teman yang melanggar, guru biasanya menegur 
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dengan baik, mengingatkan aturan, dan menasihati agar tidak mengulangi 

lagi. 

Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20  

Maret 2025 bahwa aturan kelas yang telah kami sepakati antara lain tidak 

berisik saat pelajaran, tidak berbicara saat guru menjelaskan, dan menjaga 

kebersihan. Menurut saya, aturan ini sangat membantu proses belajar. Jika 

ada yang melanggar, biasanya guru menegur dengan tegas.Selanjutnya hasil 

wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20  Maret 

2025 mengatakan aturan kelas yang kami sepakati antara lain datang tepat 

waktu, tidak menyontek, mendengarkan guru, tidak berbicara saat pelajaran, 

dan tidak makan di jam pelajaran. Menurut saya, aturan-aturan ini sangat 

membantu agar belajar jadi lebih fokus. Jika ada teman yang melanggar, 

biasanya guru menegur dengan tenang terlebih dahulu lalu memberi sanksi 

sesuai pelanggarannya. 

Hasil observasi dan dokumentasi mengenai kesepakatan kelas VB SD 

Negeri 003 Sungai Kunjang, terlihat adanya aturan kelas yang dibuat secara 

singkat dan disepakati bersama oleh guru dan siswa. Aturan tersebut 

dipajang di kelas dan menjadi pedoman dalam berperilaku selama proses 

pembelajaran. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai kesepakatan 

kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa guru berperan aktif 

melibatkan siswa dalam menyusun aturan kelas melalui diskusi bersama. 

Aturan yang disepakati mencakup aspek perilaku, kedisiplinan, kebersihan, 
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keamanan, dan kerja sama, yang kemudian dipajang di kelas sebagai 

pedoman bersama. Partisipasi siswa dalam proses ini menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, menciptakan suasana belajar yang tertib, nyaman, dan 

kondusif.  

5. Interaksi Siswa  

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

kepala sekolah berperan aktif dalam mendorong interaksi positif antara guru 

dan siswa di kelas. Kepala sekolah menekankan pentingnya penggunaan 

bahasa yang sopan dan positif, serta menghindari segala bentuk 

perundungan. Guru didorong untuk menciptakan suasana kelas yang 

nyaman dan menghargai perbedaan karakter siswa demi mendukung 

perkembangan emosional dan akademik mereka. 

Jika terjadi masalah dalam interaksi siswa, sekolah mengambil 

langkah awal dengan menggali penyebab melalui komunikasi langsung 

dengan pihak terkait. Selanjutnya, solusi diberikan melalui bimbingan 

konseling, pembinaan, atau mediasi antarsiswa agar masalah terselesaikan 

secara baik dan mendidik. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari 

kamis tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa Guru mendorong interaksi 

positif antar siswa dengan menciptakan lingkungan kelas yang ramah, 

membangun kerja sama, serta menumbuhkan komunikasi dan empati antar 

siswa. Jika terdapat siswa yang kurang aktif berinteraksi, guru mengambil 
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langkah observasi, komunikasi dengan siswa, teman, dan orang tua, serta 

memberikan dukungan melalui kegiatan kelompok dan bimbingan agar 

siswa merasa nyaman bergaul. Pendekatan yang dilakukan bersifat personal 

dan berdasarkan pemahaman terhadap kondisi siswa. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret mengatakan bahwa saat belajar di kelas, saya 

berkomunikasi dengan teman-teman dengan cara saya mendatangi teman 

yang ingin berdiskusi dengan saya lalu kita saling mencari jawabannya kita 

tulis, kami tidak terlalu sering berdiskusi karena jarang ada soal yang 

dijawab dengan cara bekerja sama. 

Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 

20 Maret 2025 bahwa  cara saya berkomunikasi dengan teman sekelas saat 

belajar dengan cara berbicara langsung serta bertanya,dan kami juga sering 

berdiskusi untuk memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Selain itu, 

kami bekerja sama dalam tugas kelompok agar pekerjaan lebih mudah dan 

cepat diselesaikan. Selanjutnya hasil wawancara dengan NAZ siswa kelas 

VB pada hari kamis tanggal  20  Maret 2025 mengatakan saya 

berkomunikasi dengan teman-teman di kelas dengan sopan dan saling 

mendengarkan. Saat belajar, saya sering diskusi dan kerja sama dalam tugas, 

apalagi kalau ada tugas kelompok. Dengan diskusi, saya jadi lebih cepat 

mengerti pelajaran dan bisa saling bantu dengan teman-teman. 

Hasil observasi dan dokumentasi mengenai interaksi siswa kelas VB 

SD Negeri 003 Sungai Kunjang, tampak bahwa siswa menunjukkan 
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keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya antusias 

dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan guru, tetapi juga 

aktif berdiskusi dengan teman sekelas. Interaksi antar siswa berlangsung 

positif, ditandai dengan sikap saling menghargai pendapat dan kolaborasi 

yang baik dalam kelompok. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai interaksi 

siswa kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, berlangsung secara positif 

dan mendukung pembelajaran. Kepala sekolah dan guru berperan aktif 

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan komunikatif, dengan 

menekankan pentingnya bahasa yang sopan, empati, dan kerja sama. Siswa 

pun terlibat aktif dalam berdiskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta 

menunjukkan sikap saling menghargai dan mendukung satu sama lain 

dalam memahami materi pelajaran. 

6.  Variasi Metode Pembelajaran  

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21  Maret 2025 menyatakan 

bahwa  variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah ini 

dinilai efektif dalam membangun partisipasi dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan metode seperti diskusi kelompok, presentasi, dan media 

pembelajaran menarik membuat siswa lebih aktif dan mudah memahami 

materi. Kepala sekolah juga secara aktif mendorong guru untuk 

menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa dan materi ajar, melalui 
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rapat dan supervisi akademik, guna memastikan pembelajaran berjalan 

efektif dan menyenangkan. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari 

kamis tanggal 20  Maret 2025 menyatakan bahwa guru memahami variasi 

metode pembelajaran sebagai penggunaan berbagai pendekatan mengajar 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. Tujuannya 

adalah untuk membuat proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan 

efektif. Dalam menentukan metode yang digunakan, guru 

mempertimbangkan jenis materi, tujuan pembelajaran, serta karakteristik 

siswa. Metode ceramah, diskusi, simulasi, hingga penggunaan teknologi 

digital menjadi pilihan yang disesuaikan dengan situasi pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret mengatakan bahwa guru saya sering menggunakan 

berbagai metode yang berbeda dalam mengajar baik satu sampai dua kali. 

Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20 Maret 

2025 bahwa guru sering menggunakan berbagai metode dalam mengajar, 

seperti menjelaskan materi di depan kelas dan dipapan tulis serta 

memberikan latihan soal. Saya suka metode ini karena lebih mudah 

dipahami dan saya bisa fokus pada materi yang diberikan. cara  Selanjutnya 

hasil wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20  

Maret 2025 mengatakan guru saya sering menggunakan cara dan metode 

yang berbeda saat mengajar. Metode yang paling saya suka adalah ketika 
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guru menjelaskan di depan kelas lalu kami bisa langsung praktek. Dengan 

cara itu, saya lebih mudah mengerti pelajaran dan lebih semangat belajar.  

Hasil observasi dan dokumentasi mengenai variasi metode 

pembelajaran siswa kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa guru 

telah melaksanakan metode pembelajaran secara beragam, meliputi metode 

diskusi, ceramah, bermain, dan lain-lain. Penggunaan metode tersebut 

terlihat terlaksana dengan baik dalam kegiatan pembelajaran di kelas, di 

mana guru mampu menggabungkan beberapa pendekatan untuk 

menyesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa. Hal ini turut 

mendukung terciptanya suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan 

interaktif. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai variasi 

metode pembelajaran siswa kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, 

bahwa variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru, seperti diskusi, 

ceramah, simulasi, dan penggunaan media menarik, dinilai efektif dalam 

membangun partisipasi dan pemahaman siswa. Guru secara aktif 

menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa dan materi ajar, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan 

mendukung hasil belajar yang optimal. 

2. Feedback dan Penilaian 

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa Feedback dan penilaian dari guru sangat penting untuk membantu 
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siswa memahami pelajaran dengan lebih baik. Khususnya di kelas V, guru 

memberikan masukan secara langsung agar siswa tahu mana yang sudah 

benar dan mana yang perlu diperbaiki. Sekolah memastikan ini berjalan 

dengan baik melalui supervisi rutin, diskusi antar guru, dan pelatihan agar 

guru bisa memberikan penilaian yang adil dan bermanfaat bagi 

perkembangan belajar siswa. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari 

kamis tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa feedback dan penilaian 

memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Feedback dipahami 

sebagai umpan balik terhadap hasil belajar siswa, sementara penilaian 

merupakan proses sistematis untuk mengukur pencapaian kompetensi, yang 

terdiri dari penilaian formatif, sumatif, dan diagnostik. Informan juga 

menyatakan bahwa umpan balik sangat membantu siswa dalam memahami 

materi, karena memberikan arahan perbaikan yang jelas dan mendorong 

peningkatan hasil belajar. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret mengatakan saya sering diberi kesempatan oleh guru 

untuk mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap umpan 

balik yang diberikan Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada 

hari kamis 20 Maret 2025 Sering diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap umpan balik dari guru. Guru 

selalu mendorong kami untuk aktif dalam diskusi dan tidak ragu untuk 

bertanya jika ada yang kurang jelas.. Selanjutnya hasil wawancara dengan 
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NAZ siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20  Maret 2025 mengatakan 

guru sering memberi saya kesempatan untuk bertanya atau menjawab. Saat 

belajar, guru suka bertanya siapa yang mau bertanya, dan saya bisa angkat 

tangan untuk bertanya atau menjawab. Kalau saya belum mengerti, guru 

akan menjelaskan lagi sampai saya paham. 

Hasil observasi dan dokumentasi mengenai feedback dan penilaian 

siswa kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa guru secara 

konsisten memberikan umpan balik langsung kepada siswa setelah kegiatan 

pembelajaran berlangsung, baik secara lisan maupun tertulis. Umpan balik 

yang diberikan bersifat membangun, spesifik, dan sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang diharapkan. Guru juga menunjukkan sikap responsif 

terhadap hasil kerja siswa, dengan memberikan apresiasi serta saran 

perbaikan yang jelas untuk membangun pemahaman dan keterampilan 

siswa. Penilaian formatif dilakukan secara berkelanjutan melalui tanya 

jawab, diskusi kelompok, serta pengamatan terhadap proses belajar siswa. 

Sedangkan penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir tema/topik dengan 

menggunakan instrumen yang relevan seperti kuis, portofolio, dan tes tulis.  

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai feedback 

dan penilaian di kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa feedback 

dan penilaian memiliki peran penting dalam mendukung proses 

pembelajaran siswa, khususnya di kelas VB. Guru secara konsisten 

memberikan umpan balik yang membangun dan spesifik, baik secara lisan 

maupun tertulis, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
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menanggapi umpan balik tersebut. Penilaian dilakukan secara formatif dan 

sumatif dengan pendekatan yang adil dan sistematis, didukung oleh 

supervisi dan pelatihan guru untuk memastikan kualitas pembelajaran yang 

optimal. 

3. Suasana Pembelajaran 

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa suasana pembelajaran di kelas sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

guru terhadap kondisi dan karakter peserta didik. Sekolah berupaya 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif dengan cara 

menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, menjaga 

kebersihan serta keamanan lingkungan, dan membangun hubungan yang 

harmonis antara guru dan siswa. Metode pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan juga menjadi kunci dalam mendukung suasana 

pembelajaran yang baik.  

Namun, dalam pelaksanaannya, sekolah menghadapi beberapa 

tantangan, seperti ketidakpatuhan sebagian warga sekolah terhadap 

peraturan, kesiapan guru yang masih rendah dalam menerapkan metode 

pembelajaran baru, keterbatasan waktu dan sumber daya pendidik dan 

tenaga kependidikan (GTK), serta kemampuan guru yang belum maksimal 

dalam melakukan perubahan. Selain itu, konsentrasi siswa yang kurang saat 

mengikuti pembelajaran juga menjadi kendala dalam menciptakan suasana 

belajar yang efektif di kelas. 
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Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari 

kamis tanggal 20  Maret 2025 menyatakan bahwa untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif di kelas, saya 

menciptakan lingkungan yang positif, membuat siswa merasa aman, 

nyaman, dihargai, serta melibatkan mereka secara aktif. Tantangan yang 

saya hadapi meliputi perbedaan karakter dan latar belakang siswa, perilaku 

siswa yang sulit diatur, serta kondisi fisik kelas yang kurang mendukung 

seperti kebisingan dan sirkulasi udara yang buruk. Jika suasana kelas 

menjadi kurang kondusif, saya akan mencari tahu penyebabnya, kemudian 

mengambil tindakan seperti menegur siswa, menjelaskan kembali instruksi, 

menyesuaikan metode pembelajaran, serta memperbaiki kondisi fisik kelas 

dan menerapkan aturan secara konsisten agar pembelajaran tetap berjalan 

dengan baik. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret mengatakan bahwa saya merasa senang dan semangat saat 

belajar di kelas. Suasana kelas sudah nyaman dan menyenangkan. Lalu hasil 

wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20  Maret 2025 

bahwa saya merasa senang dan bersemangat saat mengikuti pelajaran di 

kelas. Suasana kelas sangat nyaman dan menyenangkan karena guru 

mengajar dengan cara yang menarik, dan teman-teman juga saling 

membantu dalam belajar. Selanjutnya hasil wawancara dengan NAZ siswa 

kelas VB pada hari kamis tanggal  20  Maret 2025 mengatakan bahwa saya 

merasa senang dan nyaman saat belajar di kelas. Suasana kelas tertib dan 
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tidak ribut, jadi saya bisa lebih fokus mendengarkan guru dan memahami 

pelajaran dengan baik. 

Hasil kajian observasi dan  dokumentasi  peneliti melihat bahwa 

suasana pembelajaran tampak berlangsung dengan nyaman dan kondusif. 

Lingkungan kelas tertata rapi, pencahayaan cukup, serta ventilasi memadai, 

sehingga menciptakan kenyamanan bagi siswa. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, kondisi kelas relatif tenang dan tidak bising, memungkinkan 

guru dan siswa berinteraksi secara optimal. Terlihat bahwa siswa 

menunjukkan fokus yang tinggi terhadap materi yang disampaikan dan 

terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Antusiasme siswa juga terlihat dari 

partisipasi mereka dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta semangat 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai suasana 

pembelajaran di kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa suasana 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif tercipta melalui pemahaman guru 

terhadap karakter siswa, serta penciptaan lingkungan yang positif dan 

harmonis. Guru menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa, menjaga kebersihan dan keamanan, serta membangun hubungan baik 

dengan siswa. Siswa merasa nyaman dan semangat belajar, yang didukung 

oleh kondisi kelas yang tertib dan teratur. Meskipun ada tantangan seperti 

perbedaan karakter siswa dan keterbatasan sumber daya, lingkungan kelas 

yang nyaman dengan pencahayaan dan ventilasi yang baik membantu 

mendukung proses belajar yang efektif dan partisipasi aktif siswa. 
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4. Hubungan Antar Warga Kelas  

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21  Maret 2025 menyatakan 

bahwa untuk selalu mengingatkan kepada para guru untuk senantiasa 

membangun hubungan yang harmonis dan baik dengan siswa. Hal ini dapat 

dilakukan melalui penggunaan bahasa yang lembut, penuh kasih sayang, 

serta sikap yang menghargai perbedaan. Saya menyadari bahwa setiap guru 

memiliki karakter yang berbeda ada yang tegas, ada yang lembut begitu pula 

dengan siswa yang juga memiliki kepribadian dan latar belakang yang 

beragam. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk menyesuaikan 

pendekatan yang digunakan agar terjalin komunikasi yang positif dan 

hubungan yang saling menghormati antara guru dan siswa 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari 

kamis tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa untuk membangun 

hubungan baik dengan siswa itu sangat penting agar mereka nyaman belajar. 

Caranya dengan mengenal mereka secara pribadi, memahami minat dan 

tantangan yang dihadapi. Menunjukkan empati serta perhatian dapat 

menciptakan lingkungan yang suportif dalam belajar. Kepercayaan juga 

penting, sehingga guru perlu bersikap jujur, adil, dan konsisten. Mendorong 

partisipasi dan kreativitas membuat siswa lebih termotivasi. Selain itu, 

memberikan penghargaan atas usaha dan pencapaian mereka dapat 

mempererat hubungan serta membangun semangat belajar. 
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Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret mengatakan hubungan saya dengan guru baik, saya senang 

dan semangat karena bisa belajar hal baru bersama. Lalu hasil wawancara 

denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20 Maret 2025 bahwa  

hubungan saya dengan guru dan teman-teman di kelas sangat baik. Guru 

selalu membimbing dan membantu kalau ada kesulitan belajar. Teman-

teman juga saling menghargai dan bekerja sama, jadi saya merasa senang 

dan semangat untuk belajar.  

Selanjutnya hasil wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari 

kamis tanggal  20 Maret 2025 mengatakan hubungan saya dengan guru dan 

teman-teman di kelas baik. Guru mengajar dengan sabar dan selalu 

menyemangati  untuk belajar. Teman-teman juga baik dan suka membantu 

serta saya merasa didukung dan dihargai karena kami saling menghormati 

dan bekerja sama. 

Hasil observasi dan dokumentasi bahwa adanya interaksi yang 

mencerminkan sikap saling menghargai antara guru dan siswa. Guru 

memperlakukan semua siswa dengan adil, tanpa membedakan latar 

belakang, kemampuan, maupun karakteristik individu. Siswa pun 

menunjukkan sikap sopan dan menghargai guru dalam setiap proses 

pembelajaran. Selain itu, lingkungan kelas terlihat inklusif dan ramah. Guru 

memberikan ruang bagi semua siswa untuk berpartisipasi aktif, termasuk 

kepada siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Bahasa yang digunakan 

guru bersifat positif dan membangun, menciptakan suasana belajar yang 
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nyaman dan menyenangkan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

inklusivitas dan saling menghargai telah diterapkan dengan baik dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang hubungan 

antar warga kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa hubungan 

antara guru dan siswa di SD Negeri 003 Sungai Kunjang terjalin dengan 

baik dan harmonis. Guru senantiasa menggunakan pendekatan yang lembut, 

adil, dan penuh empati, serta mendorong partisipasi aktif siswa. Siswa 

merasa dihargai, didukung, dan nyaman dalam belajar. Lingkungan kelas 

pun inklusif dan positif, mencerminkan nilai saling menghargai dan kerja 

sama antara guru dan siswa. 

5. Kondisi Fisik Kelas  

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa fasilitas dan kondisi ruang kelas saat ini cukup mendukung proses 

pembelajaran, terutama dari segi kebersihan, pencahayaan, dan ventilasi 

yang memadai. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

ditingkatkan, seperti kipas angin, meja dan kursi yang layak, serta fasilitas 

teknologi seperti Wi-Fi dan proyektor. Peningkatan fasilitas tersebut 

dipandang penting untuk menciptakan proses belajar mengajar yang lebih 

nyaman dan efektif. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 17 Maret 2025 menyatakan bahwa kondisi ruang kelas saat ini 
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dinilai sudah mendukung proses pembelajaran yang efektif. Responden 

menyatakan bahwa ruang kelas VB memiliki pencahayaan yang cukup, 

ventilasi yang baik, serta fasilitas dasar seperti papan tulis, kursi, dan meja 

yang nyaman untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Namun demikian, terdapat beberapa fasilitas yang dinilai masih perlu 

ditingkatkan, khususnya dalam hal pemanfaatan teknologi. Responden 

mengungkapkan bahwa jaringan Wi-Fi di kelas masih kurang memadai, 

sehingga menghambat akses guru dan siswa terhadap sumber belajar 

berbasis internet. Selain itu, penggunaan proyektor yang masih harus 

bergantian antar kelas juga dianggap sebagai kendala dalam menyampaikan 

materi secara visual. Oleh karena itu, peningkatan fasilitas teknologi seperti 

penyediaan jaringan Wi-Fi yang stabil dan penambahan jumlah proyektor 

di setiap ruang kelas dianggap penting untuk mendukung pembelajaran 

yang lebih inovatif dan interaktif. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret mengatakan  kondisi kelas saya rapi, bersih, dan baik, 

serta pencahayaannya bagus dan nyaman untuk belajar. Saya merasa 

nyaman dengan meja, kursi, dan pencahayaan karena semuanya dalam 

kondisi baik dan sesuai untuk belajar. Menurut saya, kelas sudah cukup 

nyaman. Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 

20  Maret 2025 bahwa  saya merasa kelas saya rapi dan bersih. Saya juga 

merasa nyaman dengan meja, kursi, dan pencahayaannya karena cukup dan 

terang, sehingga saya bisa belajar dengan baik. Menurut saya, kelas sudah 
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cukup nyaman dan tidak ada yang perlu diperbaiki atau ditambahkan. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal  20  Maret 2025 mengatakan kelas saya rapi dan bersih saat belajar. 

Saya dan teman-teman selalu membersihkan kelas sesuai jadwal piket, 

seperti menyapu lantai dan merapikan meja. Saya juga merasa nyaman 

dengan meja, kursi, dan pencahayaan di ruang kelas karena semuanya 

mendukung kegiatan belajar, dan menurut saya, kelas sudah nyaman tanpa 

perlu ada yang diperbaiki atau ditambahkan lagi. 

Hasil kajian observasi dan  dokumentasi  peneliti melihat bahwa 

kondisi fisik kelas menunjukkan suasana yang tertib, di mana siswa duduk 

dengan rapi dan mengikuti aturan yang berlaku selama proses pembelajaran 

berlangsung. Ruang kelas juga memiliki ventilasi yang cukup, berupa 

jendela-jendela yang terbuka dan memungkinkan sirkulasi udara berjalan 

dengan baik. Selain itu, pencahayaan dalam kelas dinilai memadai, baik dari 

sumber cahaya alami (sinar matahari) maupun pencahayaan buatan (lampu), 

sehingga mendukung kenyamanan dan konsentrasi siswa dalam belajar. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang kondisi fisik  

kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa kondisi ruang kelas VB 

dinilai cukup mendukung proses pembelajaran dari segi kebersihan, 

pencahayaan, dan ventilasi. Siswa merasa nyaman dengan fasilitas yang 

ada. Namun, masih diperlukan peningkatan pada fasilitas teknologi seperti 

Wi-Fi dan proyektor untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan 

interaktif. 
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6. Kedisiplinan Siswa Dalam Kelas  

Hasil wawancara denga ibu DNA   selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa guru menanamkan kedisiplinan kepada siswa dengan menetapkan 

peraturan yang jelas dan konsisten, memberikan pemahaman tentang 

pentingnya disiplin, serta menjadi teladan dalam sikap disiplin. Guru juga 

menerapkan sistem reward dan konsekuensi untuk mendorong perilaku 

disiplin. Dalam menangani siswa yang melanggar aturan, guru memberikan 

teguran secara bijak dan mendidik, serta tindakan disiplin yang sesuai agar 

siswa memahami pentingnya mematuhi peraturan kelas. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa beliau sebagai guru menerapkan 

pendekatan yang jelas dan konsisten, dengan menetapkan peraturan yang 

tegas dan memberikan contoh yang baik. Guru juga memberikan 

penghargaan untuk siswa yang disiplin dan konsekuensi bagi yang 

melanggar. Namun, guru menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya 

motivasi siswa, gangguan dari lingkungan, perbedaan perilaku dan latar 

belakang siswa, serta kurangnya konsentrasi siswa. Selain itu, faktor 

internal guru seperti keterbatasan dalam mengelola kelas dan kurangnya 

sabar juga mempengaruhi efektivitas penanaman kedisiplinan. Untuk 

menangani pelanggaran, guru membangun pemahaman siswa tentang 

pentingnya aturan dan memberikan teguran serta tindakan disiplin agar 

siswa belajar dari kesalahan. 
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Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20  Maret mengatakan bahwa saya dan teman-teman menjaga 

kedisiplinan di kelas dengan cara mengikuti aturan yang ada. Kami datang 

tepat waktu, mendengarkan guru saat menjelaskan, tidak ribut saat 

pelajaran, dan mengerjakan tugas dengan baik fokus memperhatikan, tidak   

Lalu hasil wawancara denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20 Maret 

2025 bahwa  Saya dan teman-teman sekelas menjaga kedisiplinan selama 

proses belajar di kelas dengan selalu datang tepat waktu dan mematuhi 

peraturan yang telah ditetapkan. 

Kami berusaha untuk fokus saat guru menjelaskan materi, tidak 

berbicara sendiri, serta selalu menyelesaikan tugas tepat waktu. Selanjutnya 

wawancara dengan NAZ siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20 Maret 

2025 mengatakan Saya dan teman-teman menjaga disiplin dengan datang 

tepat waktu, tertib saat belajar, mengerjakan tugas, dan menaati aturan kelas. 

Hasil kajian observasi dan  dokumentasi  peneliti melihat bahwa 

Siswa hadir tepat waktu di kelas, menunjukkan kedisiplinan yang sudah 

tertanam dengan baik. Selain itu, mereka juga mematuhi aturan yang 

berlaku di lingkungan sekolah secara konsisten. Dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa mengikuti proses belajar dengan aktif dan tertib, 

menunjukkan keterlibatan yang positif serta kepatuhan terhadap arahan 

guru. Hal ini mencerminkan bahwa kedisiplinan dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran sudah terlaksana dengan baik. 
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Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang kedisiplinan 

siswa dalam  kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa guru 

berusaha untuk menanamkan kedisiplinan di kelas dengan cara menetapkan 

peraturan yang jelas, memberikan pemahaman tentang pentingnya disiplin, 

serta memberi contoh yang baik. Guru juga menerapkan sistem reward bagi 

siswa yang disiplin dan memberikan konsekuensi bagi yang melanggar. 

Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti kurangnya 

motivasi siswa, gangguan dari lingkungan luar, serta perbedaan perilaku dan 

latar belakang siswa, terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus. 

 Selain itu, keterbatasan dalam mengelola kelas, kurangnya sabar dan 

empati dari guru, serta kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua 

juga menjadi tantangan dalam menanamkan kedisiplinan. Untuk menangani 

siswa yang sering melanggar aturan, guru memberikan teguran dan tindakan 

disiplin sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 

7. Pengelolaan Konflik Yang Baik 

Hasil wawancara denga ibu DNA  selaku kepala sekolah SD Negeri 

003 Sungai Kunjang pada hari Jumat tanggal 21 Maret 2025 menyatakan 

bahwa Dalam menangani konflik antar siswa, guru di sekolah ini terlebih 

dahulu mengidentifikasi akar permasalahan sebelum mengambil tindakan 

penyelesaian. Konflik ringan ditangani langsung oleh guru di kelas, 

sedangkan konflik serius melibatkan pihak sekolah dan orang tua siswa 

untuk penyelesaian yang lebih bijaksana. Untuk mencegah konflik serupa 

di masa depan, kepala sekolah dan guru secara rutin memberikan sosialisasi 



75 

 

 
 

tentang pentingnya disiplin serta menanamkan sikap saling menghargai, 

guna menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. 

Hasil wawancara denga ibu SZ  selaku guru kelas  VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret 2025 menyatakan bahwa dalam menyelesaikan konflik 

antara siswa di kelas, guru terlebih dahulu mengidentifikasi sumber masalah 

untuk memahami akar permasalahan. Setelah itu, guru segera menghentikan 

konflik dan mengajak siswa berdiskusi guna menemukan solusi yang adil 

dan disepakati bersama. Penyelesaian dilakukan sesuai prosedur dan harus 

segera diselesaikan pada hari yang sama agar tidak mengganggu proses 

belajar mengajar. Selain itu, guru menyatakan bahwa kemampuan 

mengelola konflik sangat penting bagi wali kelas karena berperan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, membangun hubungan dengan 

siswa, serta menjadi sarana pembelajaran bagi siswa dalam menyelesaikan 

konflik secara sehat. 

Hasil wawancara dengan ANW siswa kelas VB pada hari kamis 

tanggal 20 Maret mengatakan bahwa kalau ada teman yang bertengkar di 

kelas, saya akan menenangkan, menasihati, dan mengajak mereka bicara 

baik-baik agar masalahnya selesai tanpa berkelahi. Lalu hasil wawancara 

denga SAY siswa kelas VB pada hari kamis 20 Maret 2025 mengatakan 

bahwa apabila terjadi konfilik guru akan  menegur mereka agar 

menghentikan perkelahian supaya tidak ada yang cedera dan jika situasi 

semakin memanas, saya akan segera melaporkan kepada guru agar masalah 

dapat diselesaikan dengan adil. Selanjutnya hasil wawancara dengan NAZ 
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siswa kelas VB pada hari kamis tanggal  20 Maret 2025 mengatakan apabila 

terjadi konflik guru akan melerai mereka yang berkelahi dan melaporkan 

kejadian tersebut kepada guru agar dapat diselesaikan dengan baik dan adil. 

Hasil kajian observasi dan  dokumentasi  peneliti melihat bahwa 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas telah berjalan dengan baik. 

Siswa hadir tepat waktu, menunjukkan kedisiplinan yang tinggi sejak awal 

kegiatan. Mereka juga mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh guru 

secara konsisten, baik dalam hal tata tertib kelas maupun etika selama 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran dengan aktif dan penuh perhatian, yang 

mencerminkan keterlibatan mereka secara optimal dalam proses belajar 

mengajar. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi tentang pengelolaan 

konflik yang baik kelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang, bahwa 

penanganan konflik di SD Negeri 003 Sungai Kunjang dilakukan secara 

bijaksana dan terstruktur. Guru dan kepala sekolah mengutamakan 

identifikasi akar masalah serta penyelesaian yang adil dan segera. Upaya 

pencegahan dilakukan melalui sosialisasi nilai disiplin dan saling 

menghargai. Siswa pun menunjukkan sikap positif dalam membantu 

meredakan konflik. Observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran berlangsung tertib, aktif, dan penuh perhatian, mencerminkan 

lingkungan belajar yang kondusif. 
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C. Pembahasan dan Temuan 

Strategi perencanaan pembelajaran di SD Negeri 003 Sungai Kunjang 

telah dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

Guru memahami kurikulum, menyusun modul ajar yang menggantikan RPP 

konvensional, serta merancang tujuan dan langkah pembelajaran yang terukur 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. Dalam penyusunannya, guru 

mempertimbangkan minat, gaya belajar, serta melakukan asesmen awal 

untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa. Observasi menunjukkan bahwa 

pembelajaran diawali dengan pembukaan yang terstruktur dan penjelasan 

tujuan pembelajaran.  

Dokumen perencanaan juga menunjukkan kesesuaian isi dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. Strategi ini didukung oleh kebijakan sekolah 

melalui pelatihan, penyediaan fasilitas, dan pembelajaran yang berfokus pada 

diferensiasi. Namun, kekurangannya adalah belum semua guru memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang prinsip fleksibilitas Kurikulum Merdeka 

dalam merancang modul ajar yang benar-benar adaptif terhadap perubahan 

kondisi belajar siswa. hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh 

Farhurohman et al (2024). Guru masih membutuhkan pendampingan intensif 

dalam memahami alur tujuan pembelajaran serta pemetaan capaian 

pembelajaran yang adaptif sesuai konteks lokal. 

Penataan ruang kelas diarahkan pada fleksibilitas, kenyamanan, dan 

efektivitas pembelajaran. Kepala sekolah dan guru memberikan perhatian 

pada pencahayaan, ventilasi, dan dekorasi kelas yang mendukung suasana 

belajar. Guru juga secara aktif mengatur ulang posisi tempat duduk untuk 
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membangun interaksi dan semangat belajar siswa. Meskipun susunan tempat 

duduk yang digunakan masih bersifat klasikal, sebagian besar siswa merasa 

nyaman dan mendukung proses belajar. Observasi menunjukkan bahwa ruang 

kelas tertata rapi dan dekoratif secara edukatif, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Kekurangan dari penataan ini terletak pada masih 

dominannya pola tempat duduk klasikal yang kurang memfasilitasi 

kolaborasi antar siswa. Sebagaimana diungkap oleh Mudatsir et al (2025),  

ruang belajar yang fleksibel memberikan dampak signifikan terhadap 

dinamika interaksi dan kenyamanan belajar siswa. 

Media pembelajaran yang digunakan cukup variatif dan kreatif, 

meskipun terdapat keterbatasan sarana. Guru menggunakan berbagai media 

seperti proyektor, gambar, video, karton, hingga aplikasi digital yang 

disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa. Sekolah mendukung 

penuh kreativitas guru melalui pelatihan dan fasilitasi. Kendala seperti 

minimnya teknologi dan keterbatasan infrastruktur diatasi dengan kolaborasi 

dan inisiatif guru.  

Media yang digunakan terbukti membantu membangun pemahaman dan 

minat belajar siswa, sebagaimana terlihat dalam praktik pembelajaran, 

tanggapan siswa, serta bukti dokumentasi dan observasi di kelas. Kekurangan 

yang masih ditemukan adalah keterbatasan infrastruktur teknologi yang 

menyebabkan media digital belum dapat digunakan secara maksimal. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari Aziz & Zakir (2022), yang menunjukkan bahwa 
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keterbatasan teknologi di sekolah dasar menjadi tantangan utama dalam 

mengoptimalkan pembelajaran berbasis digital.  

Guru berperan aktif melibatkan siswa dalam menyusun aturan kelas 

melalui diskusi bersama. Aturan yang disepakati mencakup aspek perilaku, 

kedisiplinan, kebersihan, keamanan, dan kerja sama, yang kemudian dipajang 

di kelas sebagai pedoman bersama. Partisipasi siswa dalam proses ini 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, menciptakan suasana belajar yang tertib, 

nyaman, dan kondusif. Kekurangan dari pelaksanaan aturan ini adalah belum 

semua siswa menunjukkan konsistensi dalam mematuhi aturan, terutama 

pada siswa dengan karakter yang cenderung aktif atau berkebutuhan khusus. 

Keterlibatan aktif siswa dalam penyusunan aturan dapat membangun rasa 

memiliki, tetapi harus diiringi dengan penguatan karakter dan monitoring 

rutin (Arrasyid & Karwanto, 2021). 

Kepala sekolah dan guru berperan aktif menciptakan suasana kelas yang 

nyaman dan komunikatif, dengan menekankan pentingnya bahasa yang 

sopan, empati, dan kerja sama. Siswa pun terlibat aktif dalam berdiskusi, 

bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan sikap saling menghargai 

dan mendukung satu sama lain dalam memahami materi pelajaran. 

Kekurangannya adalah belum semua siswa mampu menunjukkan 

keterampilan komunikasi yang baik dan empati terhadap teman dalam 

kelompok diskusi. Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan Qondias et 

al (2024), komunikasi efektif dalam pembelajaran memerlukan pembiasaan 

dan pelatihan keterampilan sosial yang konsisten sejak dini. 
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Variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru, seperti diskusi, 

ceramah, simulasi, dan penggunaan media menarik, dinilai efektif dalam 

membangun partisipasi dan pemahaman siswa. Guru secara aktif 

menyesuaikan metode dengan karakteristik siswa dan materi ajar, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, menyenangkan, dan mendukung 

hasil belajar yang optimal.  

Kekurangannya adalah penerapan metode seperti simulasi belum merata 

pada semua materi pelajaran, dan kadang terkendala waktu serta kesiapan 

siswa. Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan Aslamiah et al (2022) 

bahwa variasi metode harus dibarengi dengan perencanaan matang dan 

adaptasi terhadap dinamika kelas untuk hasil yang maksimal. 

Feedback dan penilaian memiliki peran penting dalam mendukung 

proses pembelajaran siswa, khususnya di kelas VB. Guru secara konsisten 

memberikan umpan balik yang membangun dan spesifik, baik secara lisan 

maupun tertulis, serta mendorong keterlibatan aktif siswa dalam menanggapi 

umpan balik tersebut. Penilaian dilakukan secara formatif dan sumatif dengan 

pendekatan yang adil dan sistematis, didukung oleh supervisi dan pelatihan 

guru untuk memastikan kualitas pembelajaran yang optimal.  

Kekurangan yang muncul adalah kurangnya waktu untuk melakukan 

refleksi dan tindak lanjut dari umpan balik yang diberikan, terutama pada 

pembelajaran kelompok besar. Hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan 

Mahardika & Buana  (2022), efektivitas umpan balik sangat dipengaruhi oleh 

kualitas komunikasi dua arah dan kesempatan refleksi siswa secara individu. 
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Suasana pembelajaran yang nyaman dan kondusif tercipta melalui 

pemahaman guru terhadap karakter siswa, serta penciptaan lingkungan yang 

positif dan harmonis. Guru menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa, menjaga kebersihan dan keamanan, serta membangun 

hubungan baik dengan siswa. Siswa merasa nyaman dan semangat belajar, 

yang didukung oleh kondisi kelas yang tertib dan teratur.  

Meskipun ada tantangan seperti perbedaan karakter siswa dan 

keterbatasan sumber daya, lingkungan kelas yang nyaman dengan 

pencahayaan dan ventilasi yang baik membantu mendukung proses belajar 

yang efektif dan partisipasi aktif siswa. Kekurangan dari indikator ini adalah 

guru masih menghadapi kesulitan dalam mengelola dinamika perilaku siswa 

yang beragam, terutama yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini diperkuat 

oleh teori Siagian et al (2022), bahwa keberhasilan menciptakan suasana 

nyaman sangat dipengaruhi oleh penguasaan guru terhadap strategi 

manajemen perilaku kelas. 

Hubungan antara guru dan siswa di SD Negeri 003 Sungai Kunjang 

terjalin dengan baik dan harmonis. Guru senantiasa menggunakan pendekatan 

yang lembut, adil, dan penuh empati, serta mendorong partisipasi aktif siswa. 

Siswa merasa dihargai, didukung, dan nyaman dalam belajar. Lingkungan 

kelas pun inklusif dan positif, mencerminkan nilai saling menghargai dan 

kerja sama antara guru dan siswa. Namun demikian, masih ditemukan 

tantangan pada keberlanjutan komunikasi yang terbuka di luar kelas, terutama 

bagi siswa yang pemalu atau tertutup. Menurut  Rika Widianita  (2023), 
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hubungan guru dan siswa yang berkualitas harus dibangun melalui interaksi 

yang konsisten, tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi juga pada situasi 

sosial. 

Kondisi ruang kelas VB dinilai cukup mendukung proses pembelajaran 

dari segi kebersihan, pencahayaan, dan ventilasi. Siswa merasa nyaman 

dengan fasilitas yang ada. Namun, masih diperlukan peningkatan pada 

fasilitas teknologi seperti Wi-Fi dan proyektor untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif. Kekurangan dari aspek ini 

adalah keterbatasan akses teknologi membuat beberapa kegiatan 

pembelajaran digital tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Hal ini 

diperkuat oleh teori (Aliyah & Masyithoh, 2024), yang menunjukkan bahwa 

fasilitas fisik dan digital yang memadai merupakan prasyarat untuk 

mendukung strategi pembelajaran berbasis teknologi dan interaktif. 

Guru berusaha untuk menanamkan kedisiplinan di kelas dengan cara 

menetapkan peraturan yang jelas, memberikan pemahaman tentang 

pentingnya disiplin, serta memberi contoh yang baik. Guru juga menerapkan 

sistem reward bagi siswa yang disiplin dan memberikan konsekuensi bagi 

yang melanggar. Namun, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, seperti 

kurangnya motivasi siswa, gangguan dari lingkungan luar, serta perbedaan 

perilaku dan latar belakang siswa, terutama bagi siswa dengan kebutuhan 

khusus.  

Selain itu, keterbatasan dalam mengelola kelas, kurangnya sabar dan 

empati dari guru, serta kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua juga 
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menjadi tantangan dalam menanamkan kedisiplinan. Kekurangan dari aspek 

berikut adalah kurangnya motivasi internal dari siswa untuk bersikap disiplin 

hal ini diperkuat oleh teori yang dikemukakan Muktamar et al (2024), 

pengelolaan kelas yang efektif memerlukan pendekatan yang adaptif terhadap 

perbedaan individu siswa dan keterlibatan orang tua untuk mendukung 

kedisiplinan yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

dalam menanamkan kedisiplinan sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru 

dalam memahami kebutuhan siswa secara individu dan menciptakan 

hubungan yang lebih erat dengan orang tua. 

Penanganan konflik dilakukan secara bijaksana dan terstruktur. Guru 

dan kepala sekolah mengutamakan identifikasi akar masalah serta 

penyelesaian yang adil dan segera. Upaya pencegahan dilakukan melalui 

sosialisasi nilai disiplin dan saling menghargai. Siswa pun menunjukkan 

sikap positif dalam membantu meredakan konflik. Observasi juga 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung tertib, aktif, dan 

penuh perhatian, mencerminkan lingkungan belajar yang kondusif.  

Kekurangan dari aspek ini adalah belum adanya program mediasi siswa 

atau pendekatan restoratif secara formal yang dapat melibatkan siswa sebagai 

bagian dari penyelesaian konflik. Menurut Aslamiah et al  (2022), 

Penanganan konflik di sekolah dasar akan lebih efektif jika siswa dilatih 

untuk menyelesaikan masalah dan bergaul dengan baik melalui pelatihan 

keterampilan sosial. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa sudut pandang 

peneliti mengenai strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana 

kondusif dikelas VB SD Negeri 003 Sungai Kunjang,  melihat bahwa guru 

kelas VB sudah melakukan perencanaan pembelajaran dan pengelolaan kelas 

dengan cukup baik. Guru memahami kurikulum, menyusun modul ajar, dan 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Suasana kelas juga 

cukup nyaman dan mendukung proses belajar.  

Namun, masih ada kekurangan, seperti belum semua guru memahami 

dengan baik cara membuat modul ajar yang fleksibel, keterbatasan fasilitas 

teknologi, dan belum meratanya penerapan metode belajar yang melibatkan 

kerja sama antar siswa. Selain itu, masih perlu pelatihan dan pendampingan 

bagi guru, serta kerja sama yang lebih kuat dengan orang tua. Hasil ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan kelas perlu dukungan dari 

berbagai pihak dan dilakukan secara menyeluruh. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memmiliki bebebrapa keterbatasan yang perlu 

dipertimbangkan agar hasil dan kesimpulan yang diperoleh dapat 

dipahami secara lebih menyuluruh. Keterbatasan-keterbatasan tersebut 

meliputi : 

2. Penelitian ini hanya dilakukan di satu kelas, yaitu kelas VB di SD Negeri 

003 Sungai Kunjang. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasi untuk seluruh kelas atau sekolah dasar lainnya, baik di 

lingkungan sekolah yang sama maupun di daerah lain. 

3.  Penelitian dilakukan dalam rentang waktu yang relatif singkat, sehingga 

belum dapat menangkap dinamika strategi pengelolaan kelas dalam 

jangka panjang atau dalam kondisi yang bervariasi, seperti saat 

menghadapi ujian, kegiatan luar kelas, atau masa transisi. 

4. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara sangat 

bergantung pada persepsi peneliti dan informan. Hal ini memungkinkan 

adanya bias, baik dari sisi peneliti dalam menafsirkan data, maupun dari 

narasumber dalam memberikan jawaban. 

5. Penelitian ini lebih berfokus pada strategi yang diterapkan oleh guru 

dalam pengelolaan kelas, tanpa mengkaji secara mendalam peran siswa 

atau faktor eksternal lainnya seperti lingkungan keluarga, fasilitas 

sekolah, atau kebijakan sekolah secara keseluruha
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peniliti menyimpulkan 

bahwa strategi pengelolaan kelas dalam menciptakan suasana kondusif, 

guru telah menata kelas secara fisik dengan rapi dan nyaman, serta 

menyediakan media belajar yang mendukung, sehingga siswa lebih fokus 

dan aktif. Secara non-fisik, guru membangun komunikasi yang baik, 

memberi motivasi, menetapkan aturan bersama, serta memberikan 

penghargaan dan sanksi secara adil, yang membangun kedisiplinan dan 

partisipasi siswa. Meskipun masih ada kekurangan, seperti pemanfaatan 

teknologi yang belum optimal dan sebagian siswa yang masih kurang aktif 

dan termotivasi dalam berdisiplin. 

Pengelolaan kelas memiliki dampak besar terhadap keberhasilan 

belajar siswa. Oleh karena itu, sebagai  guru dituntut untuk kreatif dalam 

mengatur tata letak ruang kelas dan menerapkan berbagai metode 

pembelajaran yang bervariasi, sehingga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan dan menghindarkan siswa dari rasa 

bosan selama mengikuti kegiatan belajar di kelas. Hal ini memperkuat 

pentingnya peran guru sebagai pengelola utama kelas dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, tertib, dan efektif. 
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B. Implikasi   

1. Implikasi bagi guru   

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang dan 

menerapkan strategi pengelolaan kelas yang efektif. Guru diharapkan 

lebih sadar akan pentingnya menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

serta mampu memilih pendekatan yang sesuai dengan karakteristik 

siswa untuk menjaga ketertiban, membangun partisipasi, dan 

memotivasi belajar. 

2. Implikasi bagi sekolah 

Sekolah dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar dalam 

memberikan pelatihan atau pendampingan kepada guru-guru lain dalam 

hal manajemen kelas. Strategi-strategi yang terbukti efektif di kelas VB 

dapat dijadikan model atau dikembangkan lebih lanjut agar diterapkan 

di kelas-kelas lain. 

3. Implikasi bagi siswa 

Dengan diterapkannya strategi pengelolaan kelas yang baik, siswa akan 

merasakan lingkungan belajar yang lebih nyaman, aman, dan 

menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat membangun fokus belajar, 

kedisiplinan, serta rasa tanggung jawab siswa dalam proses 

pembelajaran. 

4. Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi peneliti lain yang ingin 

mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan kelas, baik dari segi strategi, 
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efektivitas, maupun pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. 

Peneliti selanjutnya juga dapat memperluas lingkup penelitian pada 

jenjang kelas atau sekolah yang berbeda untuk memperoleh hasil yang 

lebih komprehensif. 

C. Saran  

Dari pemaparan penelitian ini peneliti memiliki saran yang mungkin bisa 

cukup membantu yaitu : 

1. Bagi guru kelas  

Diharapkan guru kelas VB dapat terus mengembangkan dan 

memvariasikan strategi pengelolaan kelas yang telah diterapkan, seperti 

pendekatan komunikasi yang positif, penguatan perilaku baik, serta 

pengaturan tempat duduk yang fleksibel. Hal ini penting untuk menjaga 

dan membangun suasana kondusif di kelas. 

2. Bagi pihak sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung guru dalam menerapkan strategi 

pengelolaan kelas dengan menyediakan pelatihan, fasilitas yang 

memadai, serta ruang diskusi antar guru untuk saling berbagi 

pengalaman dan solusi dalam menghadapi tantangan di kelas. 

3. Bagi siswa 

Siswa perlu didorong untuk berpartisipasi aktif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, misalnya dengan menaati aturan 

kelas, menghargai teman dan guru, serta terlibat dalam kegiatan yang 

membangun kerja sama dan tanggung jawab bersama. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi strategi 

pengelolaan kelas dengan mengaitkannya pada variabel lain selain 

menciptakan suasana kondusif, seperti peningkatan partisipasi aktif 

siswa, pengembangan karakter, atau penguatan disiplin positif.  
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Lampiran 1  Tabel Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

 

No 

 

Variabel 

 

Indikator 

 

Sub 

Indikator 

Butir Pertanyaan 

Wawancara 

Siswa Guru Kepala 

sekolah 

 

1.  

 

Strategi 

Pengelolaan 

Kelas 

(Efendi & 

Gustriani, 

2020) 

Srategi 

menyusun 

perencanaan 

pembelajaran  

Menyusun 

kegiatan 

pembelajaran 

sesuai dengan 

kurikulum 

 

 

1 

 

 

1, 2, 3 

 

 

1, 2,3 

 

Menata ruang 

kelas 

Penataan tempat 

duduk sesuai 

kebutuhan 

kegiatan belajar 

 

 

2, 3 

 

 

4, 5 

 

 

4, 5 

 

 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

Pemilihan media 

yang sesuai 

dengan materi 

 

4 

 

6, 7,  

 

6,7 

Ketersediaan dan 

kesiapan media 

sebelum proses 

belajar 

 

 

5 

 

 

8 

 

 

8 

 

Kesepakatan 

kelas 

Membuat aturan 

kelas bersama 

siswa secara 

demokratis 

 

6, 7 

 

9, 10 

 

9 

Interaksi siswa Menjaga 

komunikasi yang 

positif antara 

siswa 

 

8 

 

11, 12 

 

10, 11 
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Variasi metode 

pembelajaran  

Penggunaan 

berbagai metode 

dan strategi 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan kebutuhan 

siswa 

 

 

 

9 

 

 

 

13, 14 

 

 

 

12, 13 

Feedback dan 

penilaian 

Pemberian umpan 

balik yang 

konstruktif 

 

10 

 

15, 16 

 

 14 

2. Suasana 

Kondusif 

(Efendi & 

Gustriani, 

2020) 

Suasana 

pembelajaran 

dikelas 

Menciptakan 

lingkungan yang 

nyaman dan 

kondusif 

 

11 

 

17, 18, 

19 

 

15, 

16,17 

Hubungan 

antar warga 

kelas  

Membangun 

komunikasi yang 

baik antar siswa 

dan guru 

 

 

12 

 

 

20 

 

 

18 

Kondisi fisik 

kelas 

Kebersihan lantai, 

dinding, dan 

perabot kelas 

 

13, 14, 

15  

 

21, 22 

 

19, 20 

Kedisiplinan 

siswa dalam 

kelas 

Tidak melakukan 

tindakan yang 

mengganggu 

pembelajaran 

 

 

16 

 

 

23, 24, 

25 

 

 

21 

Pengelolaan 

konflik yang 

baik 

Mengidentifikasi 

sumber konflik 

secara cepat 

 

17 

 

26, 27 

 

22, 23  
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Lampiran 2 Pedoman Pertanyaan Wawancara Guru Kelas 

1. Bagaimana strategi ibu dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

sebelum memulai tahun ajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku ? 

2. Faktor apa saja yang ibu pertimbangkan dalam menyusun rencana 

pembelajaran ?  

3. Bagaimana ibu menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa di kelas VB ?  

4. Bagaimana strategi ibu dalam menata ruang kelas agar nyaman bagi siswa 

? 

5. Apakah ibu sering mengubah susunan tempat duduk siswa ? Mengapa ? 

6. Media pembelajaran apa yang sering ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran ? 

7. Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik siswa ? 

8. Apakah kendala yang ibu hadapi dalam penggunaan media pembelajaran, 

dan bagaimana ibu mengatasinya? 

9. Bagaimana ibu melibatkan siswa dalam menyusun aturan dan kesepakatan 

kelas ? 

10. Apa saja kesepakatan kelas yang biasanya dibuat untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif ? 

11. Bagaimana cara ibu mendorong interaksi positif antar siswa dalam kelas ? 

12. Apa langkah yang ibu ambil jika ada siswa yang kurang aktif dalam 

berinteraksi dengan teman sekelasnya ? 
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13. Apa yang ibu pahami tentang variasi metode pembelajaran dalam proses 

mengajar ? 

14. Bagaimana ibu menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan ? 

15. Apa yang ibu pahami tentang feedback dan penilaian dalam proses 

pembelajaran ? 

16. Apakah ibu merasa umpan balik yang diberikan kepada siswa membantu 

mereka dalam memahami materi dengan lebih baik? Mengapa? 

17. Bagaimana ibu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif ?   

18. Apa tantangan yang ibu hadapi dalam menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan kondusif  ? 

19. Jika suasana kelas menjadi kurang kondusif selama pembelajaran 

berlangsung apa yang akan ibu lakukan ? 

20. Bagaimana ibu membangun hubungan baik dengan siswa agar mereka 

merasa nyaman dalam belajar ? 

21. Apakah kondisi ruang kelas saat ini sudah mendukung proses pembelajaran 

yang efektif ? 

22. Apa saja fasilitas kelas yang menurut ibu perlu diperbaiki atau ditingkatkan  

? 

23. Bagaimana ibu menanamkan kedisiplinan kepada siswa di dalam kelas ? 

24. Bagaimana ibu menangani siswa yang sering melanggar aturan kelas ? 

25. Apa kendala yang ibu hadapi dalam menanamkan kedisiplinan kepada siswa 

dalam kelas? 
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26. Bagaimana ibu menyelesaikan konflik yang terjadi antara siswa di dalam 

kelas ? 

27. Seberapa penting menurut ibu kemampuan mengelola konflik bagi seorang 

wali kelas? 
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Lampiran 3 Pedoman Pertanyaan Wawancara Siswa 

1. Apa yang biasanya dilakukan guru mu sebelum mulai mengajar di kelas ? 

2. Bagaimana bentuk susunan meja dan kursi di kelas adik ?  

3. Apakah menurut adik bentuk susunanya sudah nyaman dan mendukung 

untuk belajar ?  

4. Selain buku dan papan tulis, media apa saja yang digunakan guru untuk 

mengajar ? 

5. Apakah media pembelajaran membantu adik lebih mudah memahami 

materi ? 

6. Apa saja aturan kelas yang telah disepakati bersama, dan menurutmu apakah 

aturan itu membantu dalam belajar ? 

7. Jika ada teman yang melanggar aturan kelas, bagaimana guru biasanya 

menanganinya ? 

8. Bagaimana adik berkomunikasi dengan teman sekelas saat belajar ? Apakah 

adik sering berdiskusi atau bekerja sama dalam tugas ? 

9. Apakah gurumu selalu menggunakan cara yang sama dalam mengajar, atau 

sering menggunakan berbagai metode yang berbeda ? Metode mana yang 

paling kamu sukai ? 

10. Seberapa sering adik diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau 

memberi tanggapan terhadap umpan balik yang diberikan oleh guru ?  

11. Bagaimana perasaan adik saat mengikuti pelajaran di kelas ? Apakah 

suasana kelas nyaman dan menyenangkan ?  
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12. Bagaimana hubunganmu dengan guru dan teman-teman di kelas ? Apakah 

kamu merasa didukung dan dihargai ? 

13. Bagaimana kondisi kelasmu saat belajar apakah rapi dan bersih?  

14. Apakah kamu merasa nyaman dengan  meja, kursi, dan pencahayaan 

diruang kelas mu ? 

15. Apa saja yang menurut kamu perlu diperbaiki atau ditambahkan agar kelas 

menjadi lebih nyaman? 

16. Bagaimana kamu dan teman-teman sekelas menjaga kedisiplinan selama 

proses belajar di kelas ?  

17. Jika ada teman yang bertengkar/berkelahi di kelas, bagaimana cara adik 

menyelesaikannya ? 
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Lampiran 4 Pedoman Pertanyaan Wawancara Kepala Sekolah 

1. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran khususnya di kelas V sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku ?  

2. Faktor apa saja yang sekolah pertimbangkan dalam mendukung penyusunan 

rencana pembelajaran oleh guru ? 

3. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung guru menyesuaikan 

perencanaan pembelajaran dengan kebutuhan siswa di kelas VB? 

4. Apa kebijakan atau pedoman yang diterapkan oleh sekolah dalam menata 

ruang kelas agar nyaman bagi siswa? 

5. Apakah ibu memberikan kebebasan kepada guru dalam mengubah susunan 

tempat duduk siswa? Jika iya, apa tujuan utama di balik kebijakan tersebut?  

6. Bagaimana ibu melihat penggunaan media pembelajaran oleh para guru 

dalam kegiatan pembelajaran di sekolah ini ? 

7. Bagaimana ibu mendukung dan memastikan bahwa guru dapat memilih 

media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi dan karakteristik siswa 

?  

8. Apa saja kendala yang ibu amati di kalangan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran di sekolah ini, dan bagaimana pihak sekolah mendukung guru 

dalam mengatasi kendala tersebut ? 
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9. Bagaimana ibu melihat peran guru dalam melibatkan siswa dalam 

menyusun aturan dan kesepakatan kelas di sekolah ini? Apakah ada 

kebijakan atau budaya sekolah yang mendorong partisipasi siswa dalam hal 

tersebut ? 

10. Bagaimana cara ibu sebagai kepala sekolah mendorong interaksi positif 

antara guru dan siswa di dalam kelas ? 

11. Apa langkah yang diambil sekolah jika ditemukan masalah dalam interaksi 

siswa di dalam kelas ? 

12. Bagaimana ibu melihat peran dan efektivitas variasi metode pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru dalam membangun partisipasi dan hasil belajar 

siswa di sekolah ini ? 

13. Bagaimana ibu mendorong guru-guru untuk menggunakan variasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa ? 

14. Bagaimana ibu melihat peran feedback dan penilaian dari guru dalam 

membangun kualitas pembelajaran di sekolah ini, dan bagaimana sekolah 

memantau atau memastikan bahwa kedua aspek tersebut berjalan secara 

efektif di kelas ? 

15. Bagaimana sekolah menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 

kondusif ? 

16. Apa tantangan yang sekolah hadapi dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif ?  
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17. Bagaiman sekolah membangun hubungan baik dengan guru dan siswa ? 

18. Bagaimana ibu menilai efektivitas strategi guru dalam menangani suasana 

kelas yang kurang kondusif selama proses pembelajaran ?  

19. Bagaimana sekolah membangun hubungan yang baik antara guru,dan siswa,  

? 

20. Menurut ibu, sejauh mana fasilitas dan kondisi ruang kelas saat ini 

berkontribusi terhadap terciptanya proses pembelajaran yang optimal di 

sekolah ini ?  

21. Menurut ibu, fasilitas kelas mana saja yang menjadi prioritas untuk 

diperbaiki atau ditingkatkan guna mendukung proses belajar mengajar 

yang lebih efektif ? 

22. Bagaimana ibu menilai kedisiplinan siswa dikelas, dan apa langkah-langkah 

yang telah diambil sekolah untuk memastikan siswa tetap disiplin selama 

proses pembelajaran ? 

23. Dalam situasi konflik antara siswa, bagaimana guru disekolah ini mengelola 

dan menyelesaikan masalah ? 

24. Bagaimana langkah-langkah yang diambil guru untuk mencegah konflik 

yang sama terulang dimasa depan ? 
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Lampiran 5 Pedoman Lembar Observasi 

 

No 

 

Indikator  

 

Aspek yang diamati 

Sudah 

terlaksana 

Belum 

terlaksana 

1.  Srategi menyusun 

perencanaan 

pembelajaran 

Guru memiliki 

RPP/Modul ajar yang 

jelas tujuan 

pembelajaran 

disampaikan diawal 

 

 

✔ 

 

2.  Menata ruang 

kelas  

Posisi bangku rapi, 

ruang cukup untuk 

bergerak, dekorasi, 

mendukung 

pembelajaran 

 

 

✔ 

 

3.  Penggunaan media 

pembelajaran  

Media sesuai materi, 

menarik, dan digunakan 

secara aktif selama 

pembelajaran  

 

✔ 

 

4.   

Kesepakatan kelas  

Terdapat aturan kelas 

yang disepakati 

bersama  

 

✔ 

 

5.   

Interaksi siswa 

Siswa aktif bertanya, 

menjawab, berdiskuasi, 

interaksi positif antar 

siswa 

 

✔ 

 

6.  Variasi metode 

pembelajaran 

Guru menggunakan 

metode 

(ceramah,diskusi, 

proyek,demonstrasi, 

bermain,dll) 

 

✔ 

 



105 

 

 
 

7.  Feedback dan 

penilaian 

Guru memberikan 

umpan balik langsung 

dan penilaian 

formatif/sumatif yang 

jelas 

 

✔ 

 

8.  Suasana 

pembelajaran 

dikelas 

Suasana kelas nyaman, 

tidak bising, siswa 

fokus, dan antusias 

belajar. 

 

✔ 

 

9.  Hubungan antar 

warga kelas 

Guru dan siswa saling 

menghargai ada sikap 

inklusif dan ramah 

 

✔ 

 

10.  Kondisi fisik kelas  Kelas bersih, ventilasi 

cukup, dan 

pencahayaan baik 

 

✔ 

 

11.  Kedisiplinan siswa 

dalam kelas  

Siswa hadir tepat 

waktu, mematuhi 

aturan, konsisten 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran 

 

✔ 

 

12.  Pengelolaan 

konflik yang baik 

Guru mampu 

meredakan konflik 

memberi solusi dan 

melibatkan siswa dalam 

penyelesaiaan 

 

✔ 
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Lampiran 6 Pedoman Dokumentasi 

 

   NO  Dokumentasi Hasil Dokumentasi 

1.  Data siswa  ✔ 

2.  Daftar hadir ✔ 

3.  Foto ruang kelas ✔ 

4.  Foto kegiatan pembelajaran  ✔ 

5.  Foto penataan tempat duduk ✔ 

6.  Foto wawancara kepala sekolah, guru 

dan siswa 

 

✔ 

7.  Beberapa dokumen yang berkaitan 

dengan strategi pengelolaan kelas VC 

SD Negeri 003 Sungai Kunjang 

 

✔ 

8.  Surat izin penelitian ✔ 

9.  Surat diterima penelitian ✔ 

10.  Surat telah melaksanakan penelitian ✔ 
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Lampiran 7 Transkip wawancara guru kelas VB 

Hari/Tanggal   : Kamis 20 Maret 2025 

Waktu    :11.00 

Tempat penelitian  : SD Negeri 003 Sungai Kunjang  

Nama Narasumber  : Siti  Zubaidah, S.Pd 

 

No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi ibu dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

sebelum memulai tahun ajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

? 

Jawaban : Dalam menyusun perencanaan pembelajaran sebelum 

memulai tahun ajaran, saya selalu mengacu pada kurikulum yang 

berlaku sebagai pedoman utama dan sekarag rencana pembelajaran ini 

berubah menjadi modul ajar, Dalam kelas strategi dan langkah pertama 

yang saya ambil adalah mengkaji kurikulum, kurikulum apa yang 

diperlukan dan disini kelas V menggunakan kurikulum merdeka 

dimana dikurikulum Merdeka ini rencana pebelajaran berubah menjadi 

modul ajar. Yang kedua menentukan tujuan pembelajaran dimana 

dalam kurikulum atau materi yang kita ajarkan harus adanya tujuan 

pembelajaran, selanjutnya yaitu mengembangkan rencana 

pembelajaran dimana maksudnya apa yang akan kita kerjakan ditahun 

ini  harus direncanakan dulu termasuk yang ada dalam kurikulum dan 

yang terakhir yaitu mengidentifikasi sumber daya alam atau sumber 
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daya manusia nya atau gurunya dan kemudian bisa juga dengan tema 

pembelajarannya seperti teknik pembelajaran, buku paket, media 

pembelajaran dan peralatan lainnya.  

2.  Faktor apa saja yang ibu pertimbangkan dalam menyusun rencana 

pembelajaran ?  

Jawaban : Faktor yang saya pertimbangkan Dalam menyusun rencana 

pembelajaran, saya memperhatikan beberapa hal penting. Saya 

menyesuaikan materi dengan minat, kemampuan, dan gaya belajar 

siswa agar mereka lebih mudah memahami. Saya juga memastikan 

metode yang digunakan menarik dan sesuai dengan perkembangan 

mereka. Dengan begitu, pembelajaran bisa lebih efektif, 

menyenangkan, dan membangun motivasi siswa. 

3.  Bagaimana ibu menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa di kelas VB ?  

Jawaban : Dalam menyesuaikan perencanaan pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa di kelas VB, saya selalu mengawali dengan 

mengidentifikasi kebutuhan siswa, apa yang siswa perlukan, kemudian 

menggunakan  tes diagnostik atau tes awal yaitu sumatif dan bisa 

berupa wawancara secara langsung dengan siswa dan yang terakhir  

menggunaka data hasil penilaian dimana penilaian guru dengan siswa 

misalnya seperti awal bertemu dengan siswa bagaimana karakter dan 

sifat siswa, kemudian menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan yang variatif yang ada dikelas V, dan yang 
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terakhir menggunakan teknologi dalam pembelajaran seperti hp, 

laptop dan proyektor  

4.  Bagaimana strategi ibu dalam menata ruang kelas agar nyaman bagi 

siswa ? 

Jawaban : Dalam menata ruang kelas agar nyaman bagi siswa, saya 

menerapkan beberapa strategi yang pertama mengatur tata letak meja 

dan kursi secara fleksibel,dan seperti membuat jalur susunan agar 

anak-anak ada akses untuk keluar masuk kelas. yang kedua 

membangun pencahayaan dan ventilasi  seperti lampu yang cukup dan 

udara harus strategis misalnya jendela yang harus bisa buka tutup 

supaya udara bisa masuk dan keluar. 

5.  Apakah ibu sering mengubah susunan tempat duduk siswa ? Mengapa 

? 

Jawaban : Iya , tujuan nya membangun komunikasi anak, membangun 

kerja sama, minat, semangat konsentrasi, pemahaman, mengurangi 

kebosanan dan membangun kedisiplinan. 

6.  Media pembelajaran apa yang sering ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran ? 

Jawaban : Dalam proses pembelajaran, saya sering menggunakan 

berbagai media untuk membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik. Media cetak seperti buku dan lembar kerja siswa menjadi sumber 

utama untuk memperkuat konsep dan latihan. Selain itu, saya juga 

memanfaatkan media digital seperti handphone untuk mencari 
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informasi tambahan, mengakses video pembelajaran, dan 

menggunakan aplikasi edukatif. Tidak ketinggalan, media gambar juga 

sering saya gunakan untuk membantu siswa memahami materi secara 

visual agar lebih menarik dan mudah dipahami. 

7.  Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan 

materi dan karakteristik siswa ? 

Jawaban : Dalam memilih media pembelajaran, saya memperhatikan 

beberapa hal penting. Pertama, media harus sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan materi yang diajarkan. Kedua, media juga harus 

cocok dengan karakteristik siswa, seperti usia, cara belajar, dan latar 

belakang mereka. Selain itu, saya mempertimbangkan kemudahan 

akses dan penggunaan media. Dengan cara ini, saya bisa memilih 

media yang efektif, menarik, dan membantu siswa lebih mudah 

memahami materi. 

8.  Apakah kendala yang ibu hadapi dalam penggunaan media 

pembelajaran, dan bagaimana ibu mengatasinya? 

Jawaban : Dalam penggunaan media pembelajaran, saya menghadapi 

beberapa kendala, seperti keterbatasan infrastruktur kurangnya 

peralatan sekolah, keterbatasan aksesnya internet, keterbatasan 

kemampuan guru, dan keterbatasan sumber daya. Untuk mengatasi 

kendala tersebut  saya berusaha mencari alternatif media pembelajaran 

yang lebih sederhana namun tetap efektif, mengikuti pelatihan untuk 

membangun keterampilan teknologi, serta membimbing siswa secara 
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bertahap dalam penggunaan media pembelajaran agar mereka lebih 

terbiasa dan nyaman menggunakannya. 

9.  Bagaimana ibu melibatkan siswa dalam menyusun aturan dan 

kesepakatan kelas ? 

Jawaban : Saya melibatkan siswa dalam menyusun aturan dan 

kesepakatan kelas dengan mengadakan diskusi bersama di awal tahun 

ajaran. Saya mengajak mereka untuk berbagi pendapat tentang aturan 

yang diperlukan agar kelas tetap kondusif dan nyaman untuk belajar. 

Selain itu, saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengusulkan aturan serta mendiskusikan konsekuensi yang adil jika 

aturan tersebut dilanggar.  

10.  Apa saja kesepakatan kelas yang biasanya dibuat untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif ? 

Jawaban : kesepakatan kelas yang saya buat dikelas untuk menciptakan 

suasana kondusif dikelas yaitu yang pertama kesepakatan tentang 

perilaku, seperti menghormati teman dan guru, tidak mengganggu 

teman selama proses pembelajaran, serta menggunakan bahasa yang 

sopan dan baik. Kedua, terkait dengan disiplin, diharapkan semua 

siswa datang tepat waktu dan mematuhi aturan yang telah ditetapkan. 

Ketiga, menjaga kebersihan kelas agar lingkungan tetap nyaman dan 

sehat. Keempat, memastikan keamanan kelas dengan saling menjaga 

dan peduli terhadap keadaan sekitar. Terakhir, kerja sama antar siswa 

sangat penting, baik dalam kegiatan kelompok maupun dalam 
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membantu sesama teman agar tercipta rasa saling mendukung dan 

bekerja Bersama. 

11.  Bagaimana cara ibu mendorong interaksi positif antar siswa dalam 

kelas ? 

Jawaban : Saya mendorong interaksi positif antar siswa dengan 

membuat lingkungan kelas yang ramah, mendorong kerja sama antar 

siswa, mendorong komunikasi yang baik antar siswa, adanya empati 

terhadap siswa.  

12.  Apa langkah yang ibu ambil jika ada siswa yang kurang aktif dalam 

berinteraksi dengan teman sekelasnya ? 

Jawaban : Jika ada siswa yang kurang aktif berinteraksi dengan teman 

sekelasnya, saya akan mengamati perilakunya di kelas dan lingkungan 

sekolah. Saya juga akan mencari tahu penyebabnya dengan berbicara 

langsung dengan siswa, bertanya kepada teman sekelasnya, dan 

berdiskusi dengan orang tua atau wali. Setelah memahami situasinya, 

saya bisa membantu dengan memberi dukungan, melibatkan siswa 

dalam kegiatan kelompok, atau membimbingnya agar lebih nyaman 

bergaul. Dengan memahami latar belakang dan penyebabnya, saya 

dapat merancang strategi yang tepat, seperti memberikan dukungan 

emosional, melibatkan siswa dalam kegiatan kelompok, atau 

memberikan bimbingan agar mereka merasa lebih nyaman dalam 

berinteraksi dengan teman sekelasnya. 
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13.  Apa yang ibu pahami tentang variasi metode pembelajaran dalam 

proses mengajar ? 

Jawaban : Variasi metode pembelajaran adalah penggunaan berbagai 

cara mengajar yang berbeda agar sesuai dengan kebutuhan dan cara 

belajar siswa. Dengan variasi ini, pembelajaran menjadi lebih menarik, 

interaktif, dan efektif. Misalnya, metode ceramah bisa dikombinasikan 

dengan diskusi, simulasi, proyek, atau teknologi digital agar siswa 

lebih aktif dan mudah memahami materi. 

14.  Bagaimana ibu menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang diajarkan ? 

Jawaban : saya menentukan metode pembelajaran berdasarkan jenis 

materi yang diajarkan, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan siswa. Jika 

materinya teori, saya bisa menggunakan ceramah atau diskusi. Jika 

membutuhkan praktik, saya memilih metode yang lebih interaktif, 

seperti demonstrasi atau latihan langsung. Saya juga melihat cara 

belajar siswa agar mereka lebih mudah memahami materi.  

15.  Apa yang ibu pahami tentang feedback dan penilaian dalam proses 

pembelajaran ? 

Jawaban : Feedback dan penilaian dalam proses pembelajaran 

berperan penting dalam mengukur pemahaman dan kemajuan siswa. 

feedback adalah memberikan umpan balik yang diberikan kepada 

siswa tentang kinerja atau hasil belajarnya sedangkan penilaian adalah 

proses sistematis dalam mengukur pencapaian kompetensi siswa. 
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untuk penilaian itu ada tiga jenis utama yaitu formatif, sumatif, dan 

diagnostik. Penilaian formatif dilakukan selama proses belajar untuk 

memberikan umpan balik dan perbaikan. Penilaian sumatif dilakukan 

di akhir pembelajaran untuk menilai pencapaian siswa. Sementara itu, 

penilaian diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

awal siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

16.  Apakah ibu merasa umpan balik yang diberikan kepada siswa 

membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih baik? 

Mengapa? 

Jawaban : Ya, saya merasa umpan balik yang diberikan kepada siswa 

sangat membantu mereka dalam memahami materi dengan lebih baik. 

Umpan balik memberikan siswa kesempatan untuk mengetahui 

seberapa jauh pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, umpan balik yang membangun juga memberikan petunjuk 

jelas mengenai bagian mana yang perlu diperbaiki atau dipelajari lebih 

lanjut. Menurut saya hal ini memungkinkan siswa untuk lebih fokus 

memperbaiki kesalahan dan memperdalam pemahaman mereka, 

sehingga akhirnya dapat membangun hasil belajar mereka. 

17.  Bagaimana ibu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

kondusif ?   

Jawaban : Untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

kondusif, saya melakukan beberapa hal, di antaranya membuat 

lingkungan kelas yang nyaman membuat suasana kelas yang positif, 
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membuat siswa nyaman dan aman, membuat siswa merasa terlibat dan 

berpartisipasi, serta membuat siswa merasa dihargai dan diakui. 

18.  Apa tantangan yang ibu hadapi dalam menciptakan suasana yang 

nyaman dan kondusif ? 

Jawaban : Tantangan yang saya hadapi dalam menciptakan suasana 

kondusif di kelas cukup beragam. Salah satunya adalah perbedaan 

karakter dan latar belakang siswa yang membuat mereka memiliki 

kebutuhan dan respons yang berbeda terhadap pendekatan 

pembelajaran. Ada siswa yang aktif dan cepat memahami materi, 

namun ada juga yang butuh perhatian lebih dan cenderung pasif. Selain 

itu, mengelola siswa yang suka berbicara sendiri, sulit fokus, atau 

sering mengganggu temannya juga menjadi tantangan tersendiri. 

Kadang kondisi ruang kelas yang kurang nyaman, seperti sirkulasi 

udara yang kurang baik atau suasana yang bising dari luar kelas, turut 

memengaruhi konsentrasi siswa. Saya juga harus pandai-pandai 

membagi perhatian agar semua siswa merasa diperhatikan, tanpa 

mengabaikan kebutuhan individu masing-masing. 

19.  Jika suasana kelas menjadi kurang kondusif selama pembelajaran 

berlangsung apa yang akan ibu lakukan ? 

Jawaban : Jika suasana kelas menjadi kurang kondusif selama 

pembelajaran berlangsung, saya akan terlebih dahulu mengidentifikasi 

sumber masalah untuk memahami penyebab utama gangguan tersebut. 

Setelah itu, saya akan mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut, seperti menegur siswa yang mengganggu, 

memberikan arahan yang lebih jelas, atau menyesuaikan metode 

pembelajaran agar lebih menarik. Selain itu, saya juga akan 

membangun kondisi fisik kelas dengan memastikan suasana belajar 

tetap nyaman, seperti mengatur pencahayaan dan ventilasi.udaranya, 

dan saya akan menegakkan kedisiplinan dengan memberikan aturan 

yang jelas serta konsisten dalam penerapannya, sehingga suasana 

belajar tetap kondusif dan siswa dapat fokus dalam mengikuti 

pembelajaran. 

20.  Bagaimana ibu membangun hubungan baik dengan siswa agar mereka 

merasa nyaman dalam belajar ? 

Jawaban : Sebagai guru, membangun hubungan baik dengan siswa 

penting agar mereka nyaman belajar. Caranya dengan mengenal 

mereka secara pribadi, memahami minat dan tantangan yang dihadapi. 

Menunjukkan empati serta perhatian dapat menciptakan lingkungan 

yang suportif dalam belajar. Kepercayaan juga penting, sehingga guru 

perlu bersikap jujur, adil, dan konsisten. Mendorong partisipasi dan 

kreativitas membuat siswa lebih termotivasi. Selain itu, memberikan 

penghargaan atas usaha dan pencapaian mereka dapat mempererat 

hubungan serta membangun semangat belajar. 

21.  Apakah kondisi ruang kelas saat ini sudah mendukung proses 

pembelajaran yang efektif ? 
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Jawaban : Ya, kondisi ruang kelas saat ini sudah mendukung proses 

pembelajaran yang efektif.menurut saya ruang kelas VB ini sudah 

memiliki pencahayaan yang cukup, ventilasi yang baik, serta fasilitas 

belajar seperti papan tulis, dan kursi-meja yang nyaman.  

22.  Apa saja fasilitas kelas yang menurut ibu perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan  ? 

Jawaban : Menurut saya, fasilitas teknologi di kelas perlu ditingkatkan 

agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif . Untuk saat ini, 

jaringan Wi-Fi di kelas masih kurang memadai, sehingga menghambat 

akses guru dan siswa terhadap sumber belajar dari internetnya. Selain 

itu, proyektor yang masih digunakan secara bergantian antar kelas juga 

menjadi kendala dalam menyampaikan materi secara visual. Dengan 

adanya peningkatan fasilitas seperti jaringan Wi-Fi yang lebih stabil 

dan penambahan jumlah proyektor di setiap kelas, sehingga menurut 

saya pembelajaran dikelas dapat berlangsung lebih lancar dan 

mendukung metode pengajaran yang lebih inovatif. 

23.  Bagaimana ibu menanamkan kedisiplinan kepada siswa di dalam kelas 

? 

Jawaban : Menurut saya kedisiplinan merupakan salah satu nilai 

penting yang harus ditanamkan kepada siswa di dalam kelas. Saya 

menanamkan kedisiplinan kepada siswa di dalam kelas dengan 

menetapkan peraturan yang jelas dan konsisten. Salah satunya adalah 

dengan memberikan pemahaman kepada siswa tentang pentingnya 
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disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Jika ada siswa yang datang 

terlambat atau berpakaian kurang rapi, saya akan menegur mereka 

dengan cara yang bijak dan mendidik, sehingga mereka menyadari 

kesalahannya tanpa merasa tertekan. Selain itu, saya selalu berusaha 

memberikan contoh yang baik dengan datang tepat waktu, berpakaian 

rapi, dan menaati aturan yang telah ditetapkan. Untuk semakin 

menumbuhkan kesadaran disiplin, saya juga menerapkan 

reward/penghargaan bagi siswa yang menunjukkan perilaku disiplin 

dan konsekuensi bagi yang melanggarnya. 

24.  Apa kendala yang ibu hadapi dalam menanamkan kedisiplinan kepada 

siswa dalam kelas ? 

Jawaban : Dalam menanamkan kedisiplinan kepada siswa, saya 

menghadapi beberapa kendala. Pertama, banyak siswa yang kurang 

termotivasi untuk mengikuti aturan yang berlaku di kelas. Kedua, 

gangguan dari luar seperti suara bising atau lingkungan kelas yang 

kurang nyaman bisa mengganggu fokus siswa dalam bersikap disiplin. 

Ketiga, perilaku siswa yang berbeda-beda dan latar belakang mereka 

yang beragam juga menjadi tantangan, terutama bagi siswa yang 

memiliki kebutuhan khusus dan memerlukan perlakuan khusus. Selain 

itu, ada juga siswa yang sulit konsentrasi dan kurang memahami 

pentingnya aturan, ditambah kurangnya kerja sama antara guru dan 

orang tua dalam membentuk sikap disiplin. Terakhir, dari sisi sendiri, 
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terkadang ada keterbatasan dalam mengelola kelas, serta kurang sabar 

dan kurang empati, 

25.  Bagaimana ibu menangani siswa yang sering melanggar aturan kelas ? 

Jawaban : Dalam menangani siswa yang sering melanggar aturan 

kelas, saya menerapkan beberapa langkah yang pertama saya 

membangun pemahaman siswa tentang pentingnya peraturan agar 

mereka menyadari tujuan dan manfaat dari aturan tersebut. Jika masih 

terjadi pelanggaran, saya memberikan peringatan atau teguran sebagai 

pengingat. Jika siswa tetap tidak mematuhi aturan, saya akan 

mengambil tindakan disiplin yang sesuai agar mereka belajar dari 

kesalahan dan memahami pentingnya sikap disiplin dalam kelas. 

26.  Bagaimana ibu menyelesaikan konflik yang terjadi antara siswa di 

dalam kelas ? 

Jawaban : Dalam menyelesaikan konflik antara siswa di dalam kelas, 

saya terlebih dahulu mendatngi siswa nya setelah itu saya 

mengidentifikasi sumber masalah nya dulu agar dapat memahami akar 

permasalahan yang terjadi. Setelah itu, saya segera menghentikan 

konflik untuk mencegah situasi semakin memburuk. Selanjutnya, saya 

mengajak siswa yang terlibat untuk mencari solusi bersama dengan 

cara berdiskusi dan menyepakati penyelesaian yang adil bagi semua 

pihak. Dan saya juga mengikuti prosedur yang telah disepakati dalam 

menangani konflik di kelas agar penyelesaian berjalan dengan baik dan 

sesuai aturan. Yang terpenting, konflik harus diselesaikan secara 
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langsung pada hari itu juga agar tidak berlarut-larut dan tidak 

mengganggu proses pembelajaran. 

27.  Seberapa penting menurut ibu kemampuan mengelola konflik bagi 

seorang wali kelas? 

Jawaban : Kemampuan mengelola konflik bagi seorang wali kelas 

sangat penting karena berperan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan aman. Dengan keterampilan ini, wali kelas dapat 

menyelesaikan permasalahan yang muncul di dalam kelas secara 

bijaksana, sehingga siswa merasa lebih tenang dan fokus dalam belajar. 

Selain itu, kemampuan mengelola konflik juga membantu membangun 

hubungan antara wali kelas dan siswa, karena siswa merasa didengar 

dan dipahami. Tidak hanya itu, keterampilan ini juga dapat 

mengajarkan siswa cara menyelesaikan konflik secara sehat, sehingga 

mereka mampu menghadapi perbedaan pendapat dengan baik di 

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Lebih jauh, 

wali kelas yang mampu menangani konflik dengan baik juga akan 

lebih mudah menjalin komunikasi dan kerja sama yang positif dengan 

orang tua siswa.  
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Lampiran 8 Transkip Wawancara Siswa Kelas VB 

Hari/Tanggal   : Kamis 20 Maret 2025 

Waktu    : 09.00 

Tempat penelitian  : SD Negeri 003 Sungai Kunjang 

Nama Narasumber  : Aqila Nur Widianita 

        No Pertanyaan 

5.  Apa yang biasanya dilakukan guru mu sebelum mulai mengajar 

di kelas ? 

Jawaban : Sebelum mulai mengajar di kelas, guru saya biasanya 

melakukan beberapa persiapan sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang pertama memberi salam, berdoa, mengabsen, 

dan mengecek kerapian kursi dan meja sebelum mulainya 

pembelajaran. Setelah itu, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran hari ini dan mengulang sedikit materi sebelumnya 

agar kami lebih siap untuk pelajaran baru. 

6.  Bagaimana bentuk susunan meja dan kursi di kelas adik ?  

Jawaban : Susunanya berbentuk klasikal yang menghadap ke 

depan. 

7.  Apakah menurut adik bentuk susunanya sudah nyaman dan 

mendukung untuk belajar ?  

Jawaban : Menurut saya sudah cukup nyaman dan mendukung 

untuk belajar. 
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8.  Selain buku dan papan tulis, media apa saja yang digunakan guru 

untuk mengajar ? 

Jawaban : Brosur, peta, gambar pilihan. 

9.  Apakah media pembelajaran membantu adik lebih mudah 

memahami materi ? 

Jawaban : Iya, karena media pembelajaran membantu kita untuk 

lebih mudah memahami dan lebih mudah mencerna 

pembelajaran. 

10.  Apa saja aturan kelas yang telah disepakati bersama, dan 

menurutmu apakah aturan itu membantu dalam belajar ? 

Jawaban : Aturan kelas yang telah disepakati bersama di 

antaranya adalah tidak boleh membawa hp jika tidak 

diperintahkan oleh guru, tidak boleh mencoret-coret meja, tidak 

boleh mencoret-coret meja, tidak boleh menyontek , tidsk boleh 

berkelahi dan tidak boleh ribut pada saat jam pembelajaran, 

Menurut saya, aturan ini sangat membantu dalam belajar karena 

membuat suasana kelas lebih tertib, nyaman, dan bisa fokus 

memahami pelajaran dengan baik. 

11.  Jika ada teman yang melanggar aturan kelas, bagaimana guru 

biasanya menanganinya ? 

Jawaban : Jika ada teman yang melanggar aturan kelas, guru 

biasanya akan menegurnya dengan baik dan mengingatkannya 
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tentang aturan yang berlaku.dan menasehati jangan diulangi 

kembali.  

12.  Bagaimana adik berkomunikasi dengan teman sekelas saat 

belajar ? Apakah adik sering berdiskusi atau bekerja sama dalam 

tugas ? 

Jawaban : Saat belajar di kelas, saya berkomunikasi dengan 

teman-teman dengan cara saya mendatangi teman yang ingin 

berdiskusi dengan saya lalu kita saling mencari jawabannya 

kita tulis, kami tidak terlalu sering berdiskusi karena jarang ada 

soal yang dijawab dengan cara bekerja sama.  

13.  Apakah gurumu selalu menggunakan cara yang sama dalam 

mengajar, atau sering menggunakan berbagai metode yang 

berbeda ? Metode mana yang paling kamu sukai ? 

Jawaban : Guru saya sering menggunakan berbagai metode yang 

berbeda dalam mengajar baik satu sampai dua kali. 

14.  Seberapa sering adik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap umpan balik yang 

diberikan oleh guru ?  

Jawaban : Saya sering diberi kesempatan oleh guru untuk 

mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap 

umpan balik yang diberikan  

15.  Bagaimana perasaan adik saat mengikuti pelajaran di kelas ? 

Apakah suasana kelas nyaman dan menyenangkan ?  
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Jawaban : Saya merasa senang dan semangat saat belajar di 

kelas. Suasana kelas sudah nyaman dan menyenangkan. 

16.  Bagaimana hubunganmu dengan guru dan teman-teman di kelas 

? Apakah kamu merasa didukung dan dihargai ? 

Jawaban : hubungan saya dengan guru itu baik dan  saya merasa 

senang , bersemangat karena bisa belajar hal-hal baru bersama 

teman-teman. Suasana kelas juga nyaman dan menyenangkan 

karena guru mengajar dengan cara yang menarik, serta teman-

teman saling membantu dan bekerja sama. 

17.  Bagaimana kondisi kelasmu saat belajar apakah rapi dan bersih?  

Jawaban : iya kondisi kelas rapi, bersih dan baik serta 

pencahayaan bagus dan nyaman untuk belajar 

18.  Apakah kamu merasa nyaman dengan  meja, kursi, dan 

pencahayaan diruang kelas mu ? 

Jawaban : iya saya merasa nyaman dengan meja, kursi, dan 

pencahayaan di ruang kelas saya karena semuanya dalam kondisi 

baik dan sesuai untuk belajar. Meja dan kursinya cukup kuat dan 

nyaman untuk digunakan, serta pencahayaannya cukup terang 

sehingga saya bisa membaca dan menulis dengan jelas.  

19.  Apa saja yang menurut kamu perlu diperbaiki atau ditambahkan 

agar kelas menjadi lebih nyaman? 

Jawaban: Menurut saya kelas sudah cukup nyaman. 
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20.  Bagaimana kamu dan teman-teman sekelas menjaga 

kedisiplinan selama proses belajar di kelas ?  

Jawaban : saya dan teman-teman menjaga kedisiplinan di kelas 

dengan cara mengikuti aturan yang ada. Kami datang tepat 

waktu, mendengarkan guru saat menjelaskan, tidak ribut saat 

pelajaran, dan mengerjakan tugas dengan baik fokus 

memperhatikan, tidak megganggu teman disebelah ,  

21.  Jika ada teman yang bertengkar/berkelahi di kelas, bagaimana 

cara adik menyelesaikannya ? 

Jawaban : kalau ada teman yang bertengkar di kelas, saya akan 

menenangkan, menasihati, dan mengajak mereka bicara baik-

baik agar masalahnya selesai tanpa berkelahi. 
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Lampiran 9 Transkip Wawancara Siswa Kelas VB 

 

Hari/Tanggal   : Kamis 20 Maret 2025 

Waktu    :09.00 

Tempat penelitian  : SD Negeri 003 Sungai Kunjang  

Nama Narasumber  : Said Ahmad Yusuf 

No Pertanyaan 

1.  Apa yang biasanya dilakukan guru mu sebelum mulai mengajar di 

kelas ? 

Jawaban : Sebelum mulai mengajar di kelas, guru saya biasanya 

melakukan beberapa hal yang pertama berdoa, menyapa dan 

mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi, menjelaskan 

tujuan pembelajaran, dan menyiapkan media atau alat bantu 

pembelajaran. 

2.  Bagaimana bentuk susunan meja dan kursi di kelas adik ?  

Jawaban : Susunanya yaitu berbentuk klasikal yang menghadap ke 

depan. 

3.  Apakah menurut adik bentuk susunanya sudah nyaman dan 

mendukung untuk belajar ?  

Jawaban : iya sudah sangat nyaman dan mendukung. 

4.  Selain buku dan papan tulis, media apa saja yang digunakan guru 

untuk mengajar ? 
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Jawaban : Selain buku dan papan tulis, guru juga menggunakan 

berbagai media lain untuk mengajar, seperti proyektor, video 

pembelajaran, gambar atau poster,dan penggaris. 

5.  Apakah media pembelajaran membantu adik lebih mudah memahami 

materi ? 

Jawaban : Ya, media pembelajaran sangat membantu saya lebih 

mudah memahami materi karena lebih menarik dan mudah diingat. 

6.  Apa saja aturan kelas yang telah disepakati bersama, dan menurutmu 

apakah aturan itu membantu dalam belajar ? 

Jawaban : Aturan kelas yang telah disepakati bersama antara laint 

tidak berisik saat jam pelajaran, tidak berbicara saat pelajaran 

berlangsung dan menjaga kebersihan kelas.  

7.  Jika ada teman yang melanggar aturan kelas, bagaimana guru 

biasanya menanganinya ? 

Jawaban : jika ada teman yang melanggar aturan kelas, biasanya guru 

akan menegurnya. 

8.  Bagaimana adik berkomunikasi dengan teman sekelas saat belajar ? 

Apakah adik sering berdiskusi atau bekerja sama dalam tugas ? 

Jawaban : Saya berkomunikasi dengan teman sekelas saat belajar 

dengan cara berbicara langsung serta bertanya,dan kami juga sering 

berdiskusi untuk memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 

Selain itu, kami bekerja sama dalam tugas kelompok agar pekerjaan 

lebih mudah dan cepat diselesaikan.  
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9.  Apakah gurumu selalu menggunakan cara yang sama dalam 

mengajar, atau sering menggunakan berbagai metode yang berbeda ? 

Metode mana yang paling kamu sukai ? 

Jawaban : Guru sering menggunakan berbagai metode dalam 

mengajar, seperti menjelaskan materi di depan kelas dan dipapan tulis 

serta memberikan latihan soal. Saya suka metode ini karena lebih 

mudah dipahami dan saya bisa fokus pada materi yang diberikan. 

10.  Seberapa sering adik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap umpan balik yang 

diberikan oleh guru ?  

Jawaban : Sering diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

atau memberi tanggapan terhadap umpan balik dari guru. Guru selalu 

mendorong kami untuk aktif dalam diskusi dan tidak ragu untuk 

bertanya jika ada yang kurang jelas. 

11.  Bagaimana perasaan adik saat mengikuti pelajaran di kelas ? Apakah 

suasana kelas nyaman dan menyenangkan ?  

Jawaban : Saya merasa senang dan bersemangat saat mengikuti 

pelajaran di kelas. Suasana kelas sangat nyaman dan menyenangkan 

karena guru mengajar dengan cara yang menarik, dan teman-teman 

juga saling membantu dalam belajar. 

12.  Bagaimana hubunganmu dengan guru dan teman-teman di kelas ? 

Apakah kamu merasa didukung dan dihargai ? 
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Jawaban : Hubungan saya dengan guru dan teman-teman di kelas 

sangat baik. Guru selalu membimbing dan membantu kalau ada 

kesulitan belajar. Teman-teman juga saling menghargai dan bekerja 

sama, jadi saya merasa senang dan semangat untuk belajar. 

13.  Bagaimana kondisi kelasmu saat belajar apakah rapi dan bersih?  

Jawaban : Iya rapi dan bersih 

14.  Apakah kamu merasa nyaman dengan  meja, kursi, dan pencahayaan 

diruang kelas mu ? 

Jawaban : Ya, saya merasa nyaman dengan meja, kursi, dan 

pencahayaan di ruang kelas saya. Meja dan kursinya cukup dan 

pencahayaannya terang sehingga saya bisa belajar dengan baik. 

15.  Apa saja yang menurut kamu perlu diperbaiki atau ditambahkan agar 

kelas menjadi lebih nyaman? 

Jawaban: :  Menurut saya kelas sudah cukup nyaman 

16.  Bagaimana kamu dan teman-teman sekelas menjaga kedisiplinan 

selama proses belajar di kelas ?  

Jawaban : Saya dan teman-teman sekelas menjaga kedisiplinan 

selama proses belajar di kelas dengan selalu datang tepat waktu dan 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Kami berusaha untuk 

fokus saat guru menjelaskan materi, tidak berbicara sendiri, serta 

selalu menyelesaikan tugas tepat waktu.  

17.  Jika ada teman yang bertengkar/berkelahi di kelas, bagaimana cara 

adik menyelesaikannya ?  
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Jawaban : menegur mereka agar menghentikan perkelahian supaya 

tidak ada yang cedera dan jika situasi semakin memanas, saya akan 

segera melaporkan kepada guru agar masalah dapat diselesaikan 

dengan adil.  
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Lampiran 10 Transkip Wawancara Siswa Kelas VB 

 

Hari/Tanggal   : Kamis 20 Maret 2025 

Waktu    : 09.00 

Tempat penelitian  : SD Negeri 003 Sungai Kunjang  

Nama Narasumber  : Nur Aini Zahra 

 

No Pertanyaan 

1.  Apa yang biasanya dilakukan guru mu sebelum mulai mengajar di 

kelas ? 

Jawaban : Sebelum mulai mengajar di kelas, guru  biasanya memberi 

salam kepada kami, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran 

siswa. serta mebgecek kerapian kursi dan meja Setelah itu 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberitahukan  tentang 

materi yang akan dipelajari. 

2.  Bagaimana bentuk susunan meja dan kursi di kelas adik ?  

Jawaban : yaitu berbentuk klasikal yang menghadap ke depan. 

3.  Apakah menurut adik bentuk susunanya sudah nyaman dan 

mendukung untuk belajar ?  

Jawaban : nyaman dan susunannya sudah pas dengan situasi 

pembelajaran 

4.  Selain buku dan papan tulis, media apa saja yang digunakan guru 

untuk mengajar ? 
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Jawaban : Guru juga menggunakan media kertas karton yang berisi 

penjelasan serta kertas yang sudah diprint biasa digunakan guru saya 

sebagai contoh dari benda atau sesuatu yang berkaitan dengan materi 

yang sedang dibahas.  

5.  Apakah media pembelajaran membantu adik lebih mudah memahami 

materi ? 

Jawaban : Ya, media pembelajaran sangat membantu saya dalam 

memahami materi. 

6.  Apa saja aturan kelas yang telah disepakati bersama, dan menurutmu 

apakah aturan itu membantu dalam belajar ? 

Jawaban : datang tepat waktu, tidak boleh menyobtek, mendengarkan 

guru dengan baik, tidak berbicara saat pelajaran berlangsung dan 

tidak makan pada jam pelajaran. 

7.  Jika ada teman yang melanggar aturan kelas, bagaimana guru 

biasanya menanganinya ? 

Jawaban : Jika ada teman yang melanggar aturan kelas, biasanya guru 

akan menegurnya terlebih dahulu dan berbicara secara pelan lalu 

memberikan sanksi 

8.  Bagaimana adik berkomunikasi dengan teman sekelas saat belajar ? 

Apakah adik sering berdiskusi atau bekerja sama dalam tugas ? 

Jawaban : Saya berkomunikasi dengan teman-teman di kelas dengan 

sopan dan saling mendengarkan. Saat belajar, saya sering diskusi dan 

kerja sama dalam tugas, apalagi kalau ada tugas kelompok. Dengan 
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diskusi, saya jadi lebih cepat mengerti pelajaran dan bisa saling bantu 

dengan teman-teman. 

9.  Apakah gurumu selalu menggunakan cara yang sama dalam 

mengajar, atau sering menggunakan berbagai metode yang berbeda ? 

Metode mana yang paling kamu sukai ? 

Jawaban : Guru saya sering menggunakan cara dan metode yang 

berbeda saat mengajar. Metode yang paling saya suka adalah ketika 

guru menjelaskan di depan kelas lalu kami bisa langsung praktek. 

Dengan cara itu, saya lebih mudah mengerti pelajaran dan lebih 

semangat belajar. 

10.  Seberapa sering adik diberi kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap umpan balik yang 

diberikan oleh guru ?  

Jawaban : Guru sering memberi saya kesempatan untuk bertanya atau 

menjawab. Saat belajar, guru suka bertanya siapa yang mau bertanya, 

dan saya bisa angkat tangan untuk bertanya atau menjawab. Kalau 

saya belum mengerti, guru akan menjelaskan lagi sampai saya 

paham. 

11.  Bagaimana perasaan adik saat mengikuti pelajaran di kelas ? Apakah 

suasana kelas nyaman dan menyenangkan ?  

Jawaban : : Saya merasa senang dan nyaman saat belajar di kelas. 

Suasana kelas tertib dan tidak ribut, jadi saya bisa lebih fokus 

mendengarkan guru dan memahami pelajaran dengan baik. 
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12.  Bagaimana hubunganmu dengan guru dan teman-teman di kelas ? 

Apakah kamu merasa didukung dan dihargai ? 

Jawaban : Hubungan saya dengan guru dan teman-teman di kelas 

baik. Guru mengajar dengan sabar dan selalu menyemangati  untuk 

belajar. Teman-teman juga baik dan suka membantu serta saya 

merasa didukung dan dihargai karena kami saling menghormati dan 

bekerja sama. 

13.  Bagaimana kondisi kelasmu saat belajar apakah rapi dan bersih?  

Jawaban : Kelas saya rapi dan bersih saat belajar. Saya dan teman-

teman selalu membersihkan kelas sesuai jadwal piketi, seperti 

menyapu lantai dan merapikan meja.   

14.  Apakah kamu merasa nyaman dengan  meja, kursi, dan pencahayaan 

diruang kelas mu ? 

Jawaban : Iya, saya merasa nyaman dengan meja, kursi, dan 

pencahayaan di ruang kelas. Meja dan kursinya cukup enak untuk 

belajar, dan lampunya terang, jadi saya bisa melihat papan tulis 

dengan jelas. 

15.  Apa saja yang menurut kamu perlu diperbaiki atau ditambahkan agar 

kelas menjadi lebih nyaman? 

Jawaban: :  Menurut saya, kelas sudah nyaman 

16.  Bagaimana kamu dan teman-teman sekelas menjaga kedisiplinan 

selama proses belajar di kelas ?  
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Jawaban :  Saya dan teman-teman menjaga disiplin di kelas dengan 

datang tepat waktu, mendengarkan guru, tidak berisik saat belajar, 

dan mengerjakan tugas dengan baik. Kami juga mengikuti aturan 

kelas supaya belajar jadi lebih nyaman dan tertib. 

17.  Jika ada teman yang bertengkar/berkelahi di kelas, bagaimana cara 

adik menyelesaikannya ?  

Jawaban : melerai mereka yang berkelahi dan melaporkan kejadian 

tersebut kepada guru agar dapat diselesaikan dengan baik dan adil. 
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Lampiran 11 Transkip Wawancara Kepala Sekolah 

 

Hari/Tanggal   : Jumar 21 Maret 2025 

Waktu    : 10.00 

Tempat penelitian  : SD Negeri 003 Sungai Kunjang 

Nama Narasumber  : Dra. Nurul Afriayani, M.Pd 

 

  No Pertanyaan 

1.  Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran khususnya di kelas V sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku ?  

Jawaban : Strategi yang guru terapkan dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran khususnya di kelas V itu yang pertama guru memulai 

perencanaannya dengan mengkaji dan memahami kurikulum sebagai 

dasar utama, kemudian mengadaptasi perubahan bentuk rencana 

pembelajaran dari RPP menjadi modul ajar, yang memang menjadi 

salah satu ciri khas dalam Kurikulum Merdeka. Guru juga 

menentukan tujuan pembelajaran secara rinci dan terukur, yang 

menjadi landasan dalam merancang aktivitas belajar mengajar. 

Selanjutnya, guru mengembangkan modul ajar dengan 

memperhatikan berbagai aspek penting, seperti ketersediaan sumber 

daya manusia (guru pendukung), sumber belajar (buku paket, media, 
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dan alat peraga), serta pemilihan metode atau teknik pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

2.  Faktor apa saja yang sekolah pertimbangkan dalam mendukung 

penyusunan rencana pembelajaran oleh guru ? 

Jawaban :Sekolah mempertimbangkan beberapa hal dalam 

mendukung penyusunan rencana pembelajaran oleh guru. Pertama, 

rencana pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum dan visi misi 

sekolah. Kedua, sekolah memperhatikan kebutuhan dan karakteristik 

siswa, seperti gaya belajar dan tingkat pemahaman. Ketiga, 

ketersediaan fasilitas seperti ruang kelas, laboratorium, dan teknologi 

juga diperhitungkan. Keempat, sekolah memberikan pelatihan untuk 

membangun kemampuan guru dalam merancang pembelajaran. 

Selain itu, evaluasi dan masukan dari guru, siswa, dan orang tua 

digunakan untuk menyusun rencana pembelajaran yang lebih baik. 

3.  Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung guru menyesuaikan 

perencanaan pembelajaran dengan kebutuhan siswa di kelas VB ? 

Jawaban : Sebagai kepala sekolah, saya selalu berkomitmen untuk 

mendukung para guru dalam menyesuaikan perencanaan 

pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas VB. 

Kebijakan sekolah yang kami terapkan mencakup pemberian 

kebebasan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang 

berbasis diferensiasi, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan dan gaya belajarnya. Selain itu, kami juga 
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menyediakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk 

membangun kompetensi guru dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif dan efektif. Kami juga mendorong guru 

untuk melakukan asesmen diagnostik di awal pembelajaran guna 

memahami kebutuhan spesifik setiap siswa serta memberikan 

pendampingan dan supervisi secara berkala agar proses pembelajaran 

berjalan optimal. 

4.  Apa kebijakan atau pedoman yang diterapkan oleh sekolah dalam 

menata ruang kelas agar nyaman bagi siswa? 

Jawaban : Dalam menata ruang kelas, kami tidak membatasi pada 

model klasikal yang menghadap ke depan, melainkan mengutamakan 

fleksibilitas dan kenyamanan. Kami menerapkan pengaturan meja 

dan kursi yang memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, 

berdiskusi, atau melakukan kegiatan lain yang membutuhkan 

kolaborasi. Selain itu, kami juga memperhatikan pencahayaan, 

ventilasi yang baik, serta penggunaan warna dan dekorasi yang 

menenangkan. Ruang kelas dirancang agar siswa merasa bebas 

bergerak dan memiliki ruang untuk mengeksplorasi berbagai 

kegiatan belajar secara lebih efektif dan menyenangkan. 

5.  Apakah ibu memberikan kebebasan kepada guru dalam mengubah 

susunan tempat duduk siswa? Jika iya, apa tujuan utama di balik 

kebijakan tersebut?  
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Jawaban : Tentu, saya memberikan kebebasan kepada guru dalam 

mengubah susunan tempat duduk siswa, terutama untuk mengatasi 

masalah tertentu yang dialami oleh beberapa siswa. Sebagai contoh, 

bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam penglihatan, seperti mata 

kabur, atau yang memiliki masalah pendengaran, saya mendorong 

agar mereka ditempatkan lebih dekat dengan guru. Tujuan utama dari 

kebijakan ini adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa 

mendapatkan perhatian yang optimal dan dapat mengikuti 

pembelajaran dengan lebih efektif. Selain itu, perubahan tempat 

duduk ini juga bertujuan untuk menciptakan suasana kelas yang lebih 

kondusif, sehingga setiap siswa dapat belajar dengan nyaman sesuai 

dengan kebutuhan mereka dikelas. 

6.  Bagaimana ibu melihat penggunaan media pembelajaran oleh para 

guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah ini ? 

Jawaban : Saya melihat para guru di sekolah ini cukup kreatif dalam 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran, meskipun dengan 

keterbatasan sarana. Beberapa guru sudah menggunakan proyektor 

dan HP sebagai alat bantu untuk menampilkan materi pelajaran 

secara lebih menarik. Selain itu, ada juga yang menggunakan media 

tempel yang dibuat dari kardus bekas, gambar-gambar, hingga 

menggunakan salon kecil untuk memperjelas audio saat 

pembelajaran berlangsung. Kreativitas sederhana yang dilakukan 

para guru ini sangat berperan dalam menunjang pemahaman siswa, 
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dan kami mendorong agar inovasi-inovasi seperti ini terus 

dikembangkan sesuai kemampuan yang ada.  

7.  Bagaimana ibu mendukung dan memastikan bahwa guru dapat 

memilih media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi dan 

karakteristik siswa ?  

Jawaban : Saya selalu mendukung guru untuk memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa. Saya 

memberikan kebebasan kepada guru untuk menggunakan alat atau 

media yang mereka anggap paling cocok, misalnya video, gambar, 

alat peraga, atau benda nyata. Saya juga sering mengajak guru 

berdiskusi, berbagi pengalaman, dan ikut pelatihan agar mereka 

semakin paham cara memilih media yang tepat. Selain itu, saya 

melakukan pengamatan di kelas dan memberikan saran agar media 

yang digunakan benar-benar membantu siswa dalam belajar. 

8.  Apa saja kendala yang ibu amati di kalangan guru dalam penggunaan 

media pembelajaran di sekolah ini, dan bagaimana pihak sekolah 

mendukung guru dalam mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban : Kendala yang saya amati antara lain keterbatasan 

penguasaan teknologi, kurangnya media pembelajaran yang sesuai, 

dan keterbatasan waktu guru untuk membuat media. Untuk 

mengatasinya, sekolah mengadakan pelatihan, menyediakan fasilitas 

seperti proyektor dan media lainya, serta mendorong kolaborasi antar 

guru dalam berbagi media pembelajaran. 
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9.  Bagaimana ibu melihat peran guru dalam melibatkan siswa dalam 

menyusun aturan dan kesepakatan kelas di sekolah ini? Apakah ada 

kebijakan atau budaya sekolah yang mendorong partisipasi siswa 

dalam hal tersebut ? 

Jawaban: Menurut saya, peran guru sangat penting dalam melibatkan 

siswa menyusun aturan kelas. Di sekolah ini, kami dorong guru untuk 

melibatkan siswa sejak awal agar mereka merasa memiliki dan lebih 

bertanggung jawab terhadap aturan yang dibuat. Budaya sekolah 

kami memang mendukung partisipasi aktif siswa, karena kami 

percaya bahwa aturan yang disepakati bersama akan lebih mudah 

dipatuhi dan membangun suasana belajar yang positif dan kondusif. 

10.  Bagaimana cara ibu sebagai kepala sekolah mendorong interaksi 

positif antara guru dan siswa di dalam kelas ? 

Jawaban : Sebagai kepala sekolah, saya selalu mendorong para guru 

untuk membangun interaksi positif dengan siswa di dalam kelas. 

Salah satu cara yang saya tekankan adalah pentingnya menggunakan 

bahasa yang sopan dan positif saat berkomunikasi. Saya selalu 

mengingatkan bahwa setiap kata yang diucapkan memiliki dampak, 

dan tidak ada bentuk perundungan yang dapat dibenarkan, sekecil 

apa pun itu. Saya juga menekankan bahwa setiap siswa memiliki 

karakter dan latar belakang yang berbeda, sehingga respons mereka 

terhadap ucapan atau tindakan guru pun bisa beragam. Oleh karena 

itu, guru harus mampu membangun suasana kelas yang nyaman, 
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saling menghargai, dan mendukung tumbuh kembang siswa secara 

emosional dan akademik. 

11.  Apa langkah yang diambil sekolah jika ditemukan masalah dalam 

interaksi siswa di dalam kelas ? 

Jawaban :  Kalau ada masalah dalam interaksi siswa di kelas, langkah 

pertama yang kami lakukan adalah mencari tahu dulu apa 

penyebabnya. Kami akan bicara langsung dengan siswa yang terlibat 

dan guru untuk memahami situasinya. Setelah tahu sumber 

masalahnya, kami cari solusi yang tepat, misalnya lewat bimbingan 

konseling, pembinaan, atau mempertemukan siswa yang 

bersangkutan agar bisa menyelesaikan masalah dengan baik.  

12.  Bagaimana ibu melihat peran dan efektivitas variasi metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam membangun 

partisipasi dan hasil belajar siswa di sekolah ini ? 

Jawaban : Saya melihat bahwa guru-guru di sekolah ini sudah 

berusaha menggunakan berbagai cara mengajar, tidak hanya 

berceramah saja. Mereka juga memakai metode lain seperti diskusi 

kelompok, kerja kelompok, presentasi, dan penggunaan media 

belajar yang menarik. Dengan cara-cara ini, siswa jadi lebih 

semangat belajar, lebih aktif bertanya, dan ikut terlibat dalam 

pelajaran. Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan. Setiap 

anak bisa lebih mudah memahami pelajaran karena cara mengajarnya 

lebih bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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Saya juga rutin mengajak guru berdiskusi untuk melihat apa yang 

sudah berjalan baik dan apa yang masih perlu ditingkatkan, agar 

pembelajaran bisa terus menjadi lebih baik dan menyenangkan bagi 

siswa. 

13.  Bagaimana ibu mendorong guru-guru untuk menggunakan variasi 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa ? 

Jawaban : Sebagai kepala sekolah, saya selalu mengingatkan dan 

mendorong para guru untuk menggunakan variasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini saya 

sampaikan dalam berbagai kesempatan, terutama saat rapat maupun 

supervisi akademik. Saya menekankan pentingnya kesesuaian 

metode dengan materi ajar, misalnya jika materi membutuhkan 

demonstrasi, maka guru harus melakukan demonstrasi secara 

langsung. Begitu pula jika pembelajaran bersifat eksperimen, guru 

harus melaksanakannya dalam bentuk eksperimen nyata. Selain itu, 

saya juga mengingatkan agar metode yang digunakan disesuaikan 

dengan tingkat usia dan karakteristik peserta didik agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif . 

14.  Bagaimana ibu melihat peran feedback dan penilaian dari guru dalam 

membangun kualitas pembelajaran di sekolah ini, dan bagaimana 

sekolah memantau atau memastikan bahwa kedua aspek tersebut 

berjalan secara efektif di kelas ? 
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Jawaban : Feedback dan penilaian dari guru sangat penting untuk 

membantu siswa memahami pelajaran dengan lebih baik. Khususnya 

di kelas V, guru memberikan masukan secara langsung agar siswa 

tahu mana yang sudah benar dan mana yang perlu diperbaiki. Sekolah 

memastikan ini berjalan dengan baik melalui supervisi rutin, diskusi 

antar guru, dan pelatihan agar guru bisa memberikan penilaian yang 

adil dan bermanfaat bagi perkembangan belajar siswa. 

15.  Bagaimana sekolah menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 

kondusif ? 

Jawaban : Untuk menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman 

dan kondusif, guru harus mampu memahami kondisi kelas serta 

karakter masing-masing peserta didik. Tanpa pemahaman ini, 

perlakuan yang sama terhadap semua siswa justru bisa menjadi 

kurang efektif karena mengabaikan perbedaan kebutuhan dan gaya 

belajar mereka. Oleh karena itu, setiap guru perlu menyesuaikan 

strategi pembelajaran agar lebih tepat sasaran. Selain itu, sekolah 

juga berperan penting dalam mendukung terciptanya suasana belajar 

yang kondusif, antara lain dengan menjaga kebersihan dan keamanan 

lingkungan, membangun hubungan yang harmonis antara guru dan 

siswa, serta menerapkan metode pembelajaran yang aktif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

16.  Apa tantangan yang sekolah hadapi dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang nyaman dan kondusif ?  
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Jawaban : Ketidakpatuhan warga sekolah terhadap peraturan.  

Sebagian kecil guru juga belum siap melakukan perubahan dalam 

metode pembelajaran atau kebijakan sekolah, kurangnya waktu dan 

sumber daya GTK dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

nyaman,  serta kurangnya kemampuan guru dalam  menerapkan 

perubahan. Siswa yang kurang konsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran  juga merupakan salah satu tantangan yang dihadapi 

sekolah. 

17.  Bagaimana ibu menilai efektivitas strategi guru dalam menangani 

suasana kelas yang kurang kondusif selama proses pembelajaran ?  

Jawaban : Kepala sekolah melakukan kegiatan observasi langsung ke 

kelas untuk mengamati kegiatan proses belajar mengajar seperti 

suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan saat pembelajaran 

berlangsung, mengamati  kegiatan guru dalam menggunakan strategi 

saat PBM, dan melihat partisipasi siswa melalui wawancara untuk 

mengetahui pendapat mereka tentang suasana kelas dan penerapan 

strategi saat PBM berlangsung, serta  melakukan diskusi bersama 

guru untuk mendapatkan umpan balik langsung tentang strategi yang 

digunakan, tantangan yang dihadapi, dan hasil yang dicapai. 

18.  Bagaimana sekolah membangun hubungan yang baik antara guru,dan 

siswa,  ? 

Jawaban : Saya selaku kepala sekolah selalu mengingatkan kepada 

para guru untuk senantiasa membangun hubungan yang harmonis 
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dan baik dengan siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui penggunaan 

bahasa yang lembut, penuh kasih sayang, serta sikap yang 

menghargai perbedaan. Saya menyadari bahwa setiap guru memiliki 

karakter yang berbeda ada yang tegas, ada yang lembut begitu pula 

dengan siswa yang juga memiliki kepribadian dan latar belakang 

yang beragam. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

menyesuaikan pendekatan yang digunakan agar terjalin komunikasi 

yang positif dan hubungan yang saling menghormati antara guru dan 

siswa.  

19.  Menurut ibu, sejauh mana fasilitas dan kondisi ruang kelas saat ini 

berkontribusi terhadap terciptanya proses pembelajaran yang optimal 

di sekolah ini ?  

Jawaban: Menurut saya fasilitas dan kondisi kelas yang memadai 

sudah memiliki kontribusi yang bagus terhadap terciptanya proses 

pembelajaran yang optimal, seperti ruang kelas yang nyaman, 

bersih, dan memiliki pencahayaan serta ventilasi yang cukup, dapat 

membangun fokus dan kenyamanan belajar peserta didik. Kondisi 

kelas yang tertata rapi dan teratur juga dapat membantu 

menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan nyaman. 

Adanya kipas angin jika kelasnya berada di bagian atas juga bisa 

menciptakan kondisi yang nyaman untuk belajar. 
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20.  Menurut ibu, fasilitas kelas mana saja yang menjadi prioritas untuk 

diperbaiki atau ditingkatkan guna mendukung proses belajar 

mengajar yang lebih efektif ? 

Jawaban : Menurut saya, prioritas fasilitas kelas yang harus 

diperbaiki atau ditingkatkan untuk mendukung proses belajar 

mengajar yang lebih efektif adalah ruang kelas, papan tulis, meja 

dan kursi guru serta meja dan kursi siswa dan fasilitas lainnya yang 

mendukung PBM seperti alat pembelajaran. 

21.  Bagaimana ibu menilai kedisiplinan siswa dikelas, dan apa langkah-

langkah yang telah diambil sekolah untuk memastikan siswa tetap 

disiplin selama proses pembelajaran ? 

Jawaban : Sebagai kepala sekolah, saya memang tidak selalu 

mengetahui secara langsung kondisi setiap kelas, namun setiap hari 

saya rutin berkeliling untuk memantau situasi di ruang-ruang kelas. 

Saya melihat bahwa kedisiplinan siswa sangat bervariasi ada yang 

diam dan fokus belajar, namun ada juga yang sering keluar masuk 

kelas atau kurang serius dalam mengikuti pelajaran. Dalam 

menghadapi hal tersebut, saya biasanya memberikan teguran 

langsung dan bertanya kepada siswa mengapa mereka bersikap 

demikian, mengapa sering keluar kelas, mengapa malas belajar, atau 

mengapa lebih suka bermain. Dari jawaban mereka, kita bisa menilai 

apakah alasan yang diberikan dapat diterima atau tidak. Yang 

terpenting adalah memberikan nasihat dan arahan agar mereka tidak 
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salah langkah, serta terus mengingatkan mereka pentingnya disiplin 

dalam proses belajar. 

22.  Dalam situasi konflik antara siswa, bagaimana guru disekolah ini 

mengelola dan menyelesaikan masalah ? 

Jawaban : Dalam menghadapi situasi konflik antara siswa, guru di 

sekolah ini harus terlebih dahulu mengetahui titik dan sumber 

permasalahan yang menyebabkan terjadinya perselisihan. Tanpa 

pemahaman yang jelas terhadap akar masalah, guru tidak akan 

mampu mengambil tindakan yang tepat. Jika permasalahan tergolong 

ringan, maka cukup diselesaikan oleh guru di tingkat kelas. Namun, 

apabila masalah yang terjadi cukup serius, maka pihak sekolah akan 

mengonfirmasi dan melibatkan orang tua peserta didik untuk 

penyelesaian yang lebih menyeluruh dan bijaksana. 

23.  Bagaimana langkah-langkah yang diambil guru untuk mencegah 

konflik yang sama terulang dimasa depan ? 

Jawaban : Sebagai kepala sekolah, saya selalu mengingatkan para 

guru dan siswa untuk menjaga sikap dan tidak melakukan hal yang 

bisa merugikan diri sendiri atau orang lain. Saya juga rutin memberi 

sosialisasi tentang pentingnya disiplin, karena konflik biasanya 

muncul akibat kurangnya disiplin, baik di kelas maupun di 

lingkungan sekolah. Dengan cara ini, guru diharapkan bisa mencegah 

agar konflik yang sama tidak terjadi lagi di masa depan. 
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Lampiran 12 Data Siswa 
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Lampiran 13 Daftar Hadir 
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Lampiran 14 Foto Jadwal Pelajaran 
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Lampiran 15 Modul Ajar 
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Lampiran 16  Kesepakatan Kelas 
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Lampiran 17 Foto Ruang Kelas VB 
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Lampiran 18 Foto Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 19 Foto Kegiatan Wawancara 

Foto wawancara dengan ibu SZ wali kelas VB 

 

Foto wawancara dengan ibu DNA selaku kepala sekolah 
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Foto Wawancara Siswa 

Foto wawancara dengan siswa ANW 

 

Foto wawancara dengan siswa SAY 

 

Foto wawancara siswa NAZ 
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Lampiran 20 Foto Surrat Izin Penelitian 
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Lampiran 21 Foto Surat  Diterima Penelitian 
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Lampiran 22 Foto  Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 23 Foto Hasil Triangulasi 

Foto hasil triangulasi dengan ibu SZ wali kelas VB 

 

Foto hasil triangulasi dengan ibu DNA selaku kepala sekolah 
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Foto hasil triangulasi dengan siswa ANW 

 

Foto hasil triangulasi dengan siswa SAY 

 

Foto hasil triangulasi dengan siswa NAZ 
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